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ABSTRAK 

 

Ketika Suriah berhasil dikuasai oleh Daesh, berbagai kalangan dari Suriah dan 

Irak berbondong-bondong meninggalkan negara mereka untuk mencari 

keselamatan di negara lain. Namun, pada saat yang bersamaan, puluhan ribu 

orang justru datang ke Suriah dan Irak dari berbagai negara untuk hidup dalam 

Kekhalifahan Daesh. Tulisan ini menganalisis bagaimana Daesh melakukan 

pendisiplinan kebenaran dengan dua wajah kekuasaan, yaitu yuridis dan 

biopower, hingga akhirnya mampu mendapatkan dukungan yang besar, dengan 

menggunakan pandangan Michel Foucault mengenai biopower dan pandangan 

Manuel Castells mengenai proyek identitas. Tulisan ini menemukan bahwa era 

masyarakat jaringan ini memperluas dan mempermudah cara penyebaran 

pengetahuan, sehingga terjadi radikalisasi dalam skala yang belum pernah dilihat 

sebelumnya. Keadaan ini memberikan tanggung jawab yang lebih lagi bagi 

kontra-terorisme untuk menghindari hal serupa terjadi kembali.  

 

Kata Kunci: Daesh; Radikalisasi; Sosial Media; Biopower. 
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ABSTRACT 

 

When Daesh managed to take over Syria and Iraq, waves of refugees hastily left 

their country to seek safety in other countries. However, at the same time that the 

world witnessed what is to be known as the European Migrant Crisis, thousands 

of people willingly left their countries and came to Syria and Iraq to live under 

the rule of the so-called Caliphate. This paper analyzes how Daesh successfully 

disciplined their “truth” through two faces of power, juridical and biopower, so 

much so that they could garner massive support, by using Michel Foucault’s 

theory on biopower and Manuel Castells’s concept of project identity. This 

writing finds that this network society enables the dissemination of knowledge, 

leading to radicalization on a scale never before seen. This is another burden for 

counter-terrorism that they must bear to prevent another mass radicalization from 

ever happening again. 

 

Keywords: Daesh; Radicalization; Social Media; Biopower
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	Kelompok reviu yang kedua adalah mengenai masyarakat jaringan dan bagaimana perkembangannya berdampak kepada perkembangan masyarakat dan atau individu. Reviu yang pertama adalah tulisan yang menjabarkan bagaimana sosial media berkembang dari sebuah pl...
	Pemikiran serupa pun diungkapkan oleh Jarred Prier dalam tulisannya yang juga menyangkut mengenai media sosial. Dalam karyanya Commanding the Trend: Social Media as Information Warfare, ia menemukan bahwa sosial media menjadi alat peperangan informasi...
	Kelompok reviu literatur selanjutnya adalah tulisan-tulisan terdahulu mengenai Daesh dan relasinya dengan media sosial. Strategi Daesh dalam menggunakan media dianalisis oleh Imran Awan dalam tulisannya Cyber-Extremism: ISIS and the Power of Social Me...
	Menyadari gencarnya proses radikalisasi oleh Daesh melalui media sosial, Matthew Rowe dan Hassan Saif melakukan analisis untuk menemukan pola-pola radikalisasi dalam media online. Penelitian yang berjudul Mining Pro-ISIS Radicalisation from Social Med...
	Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya yang berfokus kepada kognitif, Elizabeth Pearson mengemukakan penelitian mengenai pergerakan rekrutmen online Daesh dalam kacamata gender dan suspensi. Tulisannya dengan judul Online as the New Frontline: Affec...
	Melalui tinjauan pustaka pada ketiga kelompok tinjauan ini, dapat disimpulkan bahwa perkembangan era masyarakat jaringan ini menjadi celah munculnya suatu bentuk pendisiplinan kekuasaan secara masif dan signifikan, yang dapat dilakukan oleh siapa saja...
	Kesempatan ini tidak dilewatkan oleh Daesh. Kelompok penelitian menunjukkan bahwa Daesh menjadi kelompok jihadis yang menyadari pentingnya media sosial dalam melakukan perekrutan. Melalui media sosial, radikalisasi dapat terjadi di berbagai penjuru du...
	Tabel 2.1. Perbandingan reviu literatur
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	2.2 Kerangka Teoritik
	Studi ini akan menggabungkan teori Michel Foucault tentang kekuasaan dan konsep Manuel Castells tentang pembentukan suatu identitas dalam masyarakat jaringan. Operasionalisasi dari teori dan konsep ini tidak bisa dilepaskan dari dua fenomena: pembungk...
	Nomenklatur ‘sumber daya manusia’ adalah perwujudan transendental manusia menjadi bagian dari pergerakan perekonomian, yaitu sebagai pekerja yang menerima pendisiplinan dan juga mendisiplinkan, baik itu dalam sektor industri, pendidikan, militer, dan ...
	Foucault menunjukkan bahwa kekuasaan bermain dalam dua wajah – yudikatif dan biopower. Kedua wajah kekuasaan ini bergulat dalam tubuh individu-individu dan tak bisa terlepaskan dari satu sama lain. Kekuasaan yudikatif sendiri adalah kekuasaan yang pal...
	Kekuasaan yang kedua adalah kekuasaan yang sesungguhnya paling berbahaya karena bentuknya seringkali tak disadari, yaitu biopower. Kekuasaan ini bercokol melalui dialektika kebenaran-kebenaran, yang lagi-lagi arenanya adalah tubuh individu. Kebenaran ...
	Ketika sebuah kebenaran dilegitimasi oleh individu, maka ia kemudian akan menjadi subyek yang mensubyekkan yang lain. Untuk mempermudah pemahamanan bagaimana hubungan kekuasaan ini terbentuk, Foucault meminjam konstruksi penjara yang dikemukakan oleh ...
	Dalam menara ini, penjaga akan dapat mengawasi setiap tahanan. Mereka yang melanggar aturan akan dihukum dan yang menaati peraturan akan diberikan imbal jasa. Pada suatu titik, para tahanan akan belajar untuk patuh karena mereka sadar mereka diawasi, ...
	Dalam relasi pengetahuan dan kekuasaan, Foucault melihat bahwa kekuasaan judisial mendisiplinkan tubuh untuk menerima pengetahuan tersebut sebagai kebenaran, hingga pada akhirnya muncullah pendisiplinan sendiri atas individu tersebut, atau yang disebu...
	Untuk membantu peneliti menguak personifikasi Daesh yang melewati batas geografis, peneliti akan menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Manuel Castells. Castells sendiri banyak berpikir melalui kaca mata Foucault, yaitu berkutat dalam ranah kekuasaa...
	Sama halnya dengan Foucault, Castells pun melihat pendisiplinan kekuasaan dilakukan oleh berbagai pihak yang memiliki kewenangan dalam melakukannya, khususnya melalui media massa. Castells mengungkapkan bahwa informasi dan komunikasi adalah perangkat ...
	Kekuasaan coersive bentuknya mirip dengan kekuasaan yudisial, yaitu kebenaran yang ditetapkan oleh pemangku kuasa dan didisiplinkan oleh aparat penegak hukum, yang secara legal berada di bawah kekuasaan pemangku kekuasaan tersebut. Kekuasaan persuasiv...
	Relasi kuasa atas kedua bentuk kekuasaan ini memiliki peranan yang penting dalam pembentukan identitas. Castells melihat bahwa kedua bentuk kekuasaan ini melahirkan tiga bentuk pembentukan identitas: legitimizing identity, resistance identity dan proj...
	Bab selanjutnya akan menelusuri jejak lahirnya Daesh dan rupa-rupa yang membuatnya berbeda dengan organisasi terdahulunya. Penelusuran jejak kekuasaan Daesh akan dimulai dengan analisa munculnya Al Qaeda sebagai organisasi jihad pertama yang mulai men...
	Dengan munculnya Daesh sebagai babak baru dalam jihad di Timur Tengah, peneliti akan menggali bagaimana wajah kekuasaan yuridis terbentuk di Irak dan Suriah, hingga menjadi basis legal mereka sebagai penguasa. Babak berikutnya dari pemerintahan Daesh ...
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	ATAS NAMA JIHAD FISABILILLAH
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	PENDISIPLINAN BIOPOWER MELALUI SOSIAL MEDIA
	Bangkitnya masyarakat jaringan yang berlandaskan agama Islam melahirkan individu-individu yang melakukan hijrah sebagai foreign terrorist fighters (FTFs). Definisi dari FTFs sendiri dapat ditemukan dalam resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Ban...
	Fenomena FTFs sendiri bukanlah hal baru pada gerakan teroris berbasis agama. Pertempuran mengusir Soviet dari Afghanistan sendiri telah dilabeli sebagai pertarungan umat Muslim, bukan semata-mata pertarungan antara nasionalis Afghanistan melawan Tenta...
	Upaya Daesh dalam merangkul internet pun menuai kesuksesan yang tak pernah terjadi sebelumnya pada organisasi teroris manapun dalam hal FTFs. Data menunjukkan bahwa jumlah FTFs yang bergabung dengan Daesh jauh melebihi organisasi teroris serupa yang a...
	Perlu menjadi catatan bahwa jumlah data yang tercatat hanya mereka yang terdata dan berhasil berangkat. Banyak juga individu yang ditangkap sebelum berhasil mencapai Suriah atau Irak, sehingga jika tanpa kontraterorisme pemerintah setempat, dapat dipa...
	Tabel 4.1. Data Perbandingan Jumlah FTFs
	Pendisiplinan massal melalui sosial media juga membuka jalan bagi masuknya individu-individu lainnya yang tak hanya mengambil peran sebagai kombatan, namun juga sekedar ingin menjadi bagian dari sebuah ide besar Negara Islam. Data yang berhasil dikump...
	Berbagai individu ini termakan narasi-narasi yang disebarkan oleh Daesh melalui berbagai media sosial. Hampir tak ada kesamaan latar belakang dan motivasi dari individu-individu yang bergabung dengan Daesh ini. Baik mereka yang berasal dari kelompok m...
	4.3.1. Dampak Sistem Panopticon Pada Indonesia
	Indonesia adalah negara yang mayoritas warga negaranya memeluk agama Islam dengan aliran Sunni. Pemeluk agama Islam di Indonesia bahkan mencapai 87.2 persen dari total keseluruhan penduduk Indonesia (Kementerian Agama Republik Indonesia 2020, par. 3)....
	Meskipun kelompok separatis pro-Darul Islam sejauh ini berhasil diselesaikan oleh Pemerintah Indonesia, namun bukan berarti hasrat beberapa kelompok akan ide ini hilang begitu saja. Atas dasar genealogi Darul Islam di Indonesia ini pulalah mengapa pen...
	Perlu digarisbawahi bahwa terlepas dari tidak diakuinya Indonesia sebagai negara Islam, pada prakteknya, umat Muslim Indonesia mendominasi berbagai aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia. Sejak diakui kemerdekaan oleh dunia pada tahu...
	Awal-awal masa kemerdekaan Indonesia pun dihabiskan untuk menumpas gerakan-gerakan kekerasan berbau separatis yang ingin membangun Darul Islam. Tak sedikit korban berjatuhan dan berbagai sorotan dunia internasional kepada Indonesia. Hingga detik ini, ...
	Pada perkembangannya, kelompok radikal berlandaskan agama di Indonesia mengalami perkembangan dari masa ke masa. Tak hanya kelompok separatis saja yang muncul, berbagai sel-sel teroris juga bermunculan di Indonesia. Salah satu kelompok teroris yang tu...
	Selain MMI, Indonesia juga memiliki berbagai organisasi dengan pandangan anti-Barat dan kerinduan untuk menegakkan Shari'a, contohnya seperti Front Pembela Islam (FPI). FPI bahkan pernah melakukan operasi sweeping, di mana mereka akan melakukan pengec...
	Kelompok-kelompok dengan pandangan radikal di Indonesia selalu mengambil wajah yang beragam, namun tetap tujuannya adalah ditegakkannya Shari'a di Indonesia. Seiring berjalannya waktu, Indonesia pun tak luput dari Islamist International à la AQ. Pada ...
	Aksi-aksi teror pun terjadi di Indonesia, utamanya dilakukan oleh Jamaah Islamiyah. Pada awal tahun baru 1999, sebuah bom meledak di Jalan Sabang, Jakarta Pusat, dan dua bom lainnya gagal meledak. Pada tahun berikutnya, Kedutaan Besar Amerika Serikat ...
	Tak hanya simbol-simbol Barat yang menjadi target, Masjid Istiqlal pun sempat menjadi serangan bom oleh JI. Salah satu otak pelaku yang tertangkap, Al Faruq, menyatakan bahwa serangan di Masjid Istiqlal adalah perintah dari Abu Bakar Ba'asyir dengan t...
	Selang tiga tahun dari kejadian ini, yaitu pada tanggal 1 Oktober 2005, JI kembali melakukan aksi pengeboman di tiga tempat sekaligus. Sebuah bom meledak di sebuah restauran di Kuta Square dan dua lainnya diledakkan di Café Nyoman dan Café Menega di J...
	Meskipun JI memiliki jaringan yang luas di Indonesia, seperti pondok-pondok pesantren dan pengajian yang dinaunginya beserta dengan rekanan dengan kelompok-kelompok jihad lainnya, namun wajah terorisme yang mereka tunjukan masih mirip dengan jaringan ...
	Keretakan pengetahuan pada semangat juang Darul Islam di Bumi Pertiwi ini terjadi pada masa kejayaan Daesh. Tidak lama setelah deklarasi Khilafah digaungkan oleh al-Baghdadi, Indonesia digemparkan dengan banyaknya orang-orang yang berangkat dengan sen...
	Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warga Indonesia sudah mulai berangkat ke Suriah sejak tahun 2013 dan meningkat sejak deklarasi Khilafah oleh al-Baghdadi tahun 2014. Jumlah WNI yang berangkat pada tahun 2014 mencapai 300-an orang dengan peningkatan ...
	Upaya penjaringan melalui sosial media ini pun membuahkan hasil di Indonesia dengan berangkatnya lebih dari 2.000 WNI, dengan kisaran 1.200 yang berhasil masuk ke Suriah. Tingginya jumlah WNI yang secara sukarela berangkat ke Suriah dan menyatakan sum...
	Konten-konten pro-Daesh dan Khilafah mulai bermunculan sejak deklarasi berdirinya ISI, salah satunya seperti situs al-mustaqbal.net yang dikelola oleh M. Fachry. Menariknya, banyak konten-konten yang diunggah oleh Fachry merupakan hasil terjemahan Ama...
	Di Indonesia, JAD dan Mujahideen Indonesia Timur (MIT) adalah gerakan-gerakan radikal yang kemudian berbai'at kepada Daesh lalu gencar melakukan perekrutan jemaat untuk diberangkatkan ke Suriah, yang tak jarang berangkat dengan memborong seluruh kelua...
	Model rekrutmen JAD dan MIT tak jauh berbeda dengan rekrutmen à la AQ, di mana kontak utama dilakukan secara personal. Salah satu mantan anggota JAD cabang Makassar yang saat ini menjadi warga binaan Lapas Khusus Kelas IIB Sentul, Nuryanto Sinampu, me...
	Di Pondok Sudiang, Nuryanto mendapatkan akses ke pengajaran-pengajaran agama di masjid setempat dan hidup berdampingan dengan anggota lainnya. Di lokasi masjid ini juga terdapat kajian khusus pada hari dan jam tertentu yang hanya dapat diakses oleh or...
	Penuturan Nuryanto bukanlah hal asing. Banyak pelaku atau terduga teroris yang meniminkan perannya dalam organisasi akibat berbagai alasan, seperti ancaman hukuman atau dikucilkan. Ba'asyir hingga detik ini masih mengaku tak memiliki peran apa-apa dal...
	Fenomena evolusi peran perempuan dalam Daesh di Indonesia juga menjadi hal yang menarik untuk diperhatikan. Perempuan dalam Islam cenderung memiliki citra yang super feminim dan belum pernah ada organisasi-organisasi radikal berbasis agama Islam sebel...
	NDH (bukan nama sebenarnya) adalah salah satu perempuan muda yang berhasil mendorong keluarganya untuk hijrah ke Suriah. Ia masih duduk di bangku kelas 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) saat pertama kali terpapar konten-konten Daesh melalui internet. Buka...
	Hingga akhirnya bukan hanya kedua orang tuanya saja yang setuju untuk berangkat, tapi sebanyak 25 orang dari keluarga besarnya memutuskan untuk berangkat atas inisiasi anggota keluarga lainnya juga, seperti Tantenya yang juga berkeinginan untuk hijrah...
	Tak berbeda dengan anggota Daesh dari negara-negara lainnya, keluarga NDH pun dipisahkan berdasarkan gender. Setiap laki-laki dari keluarganya di bawa ke tempat-tempat pelatihan di mana mereka bukan hanya mendapatkan pendidikan ideologi Daesh, namun j...
	Meskipun dalam beberapa hal Daesh menepati janjinya, namun kehidupan di Raqqa tetap jauh seperti yang NDH bayangkan saat melihat melalui konten-konten yang dibagikan oleh Daesh. Keluarga NDH yang awalnya mulai merasa tidak nyaman dengan keadaan di san...
	Pada pertengahan tahun 2017, mereka akhirnya berhasil melarikan diri dari Raqqa melalui bantuan penyelundup dan masuk ke wilayah Kurdi-Irak yang dijaga oleh Syrian Democratic Force (SDF). Keluarga NDH ditahan selama dua bulan oleh SDF. Pihak perempuan...
	Kasus Daesh dan perempuan yang patut diamati bukan hanya NDH semata. Di Indonesia, terdapat pula kasus-kasus simpatisan Daesh yang menunjukkan taring perempuan dalam terorisme berbasis agama di Indonesia. Kasus pengeboman di beberapa gereja di Surabay...
	Kejadian di Surabaya ini menihilkan pendapat bahwa perempuan selalu terdikotomi dalam kotak feminim yang sarat akan nilai-nilai keibuan maha kasih. Daesh menunjukkan bahwa perempuan tak semata-mata korban, namun aktor/subyek yang tak gentar mengorbank...
	Serangkaian kasus-kasus terorisme di Indonesia menunjukkan rawannya negara ini akan serangan terorisme. Meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas umat Muslim hingga 80 persen dari total jumlah penduduknya, namun masih banyak orang-orang yan...
	Fenomena radikalisasi dalam wajah yang baru muncul ketika Daesh merambah dunia maya. Melalui media sosial mereka, berbagai kalangan di Indonesia tunduk pada ide Khilafah dan secara suka rela mendisiplinkan dirinya sendiri, bahkan tanpa sebelumnya ters...
	4.3.2. Dampak Sistem Panopticon Pada Amerika Serikat
	Amerika Serikat adalah negara dengan sejarah terorisme yang dinamis, mulai dari gerakan sayap kanan lalu sayap kiri, hingga terorisme berbasis agama. Menyangkut agama, secara historis AS sebagai negara-bangsa erat dengan paham-paham Kristen Protestan,...
	Gerakan-gerakan yang merasa bahwa kekerasan adalah jalan utama untuk mencapai tujuan mereka telah ada di AS jauh sebelum tragedi 9/11 menghantam Paman Sam. Pasca Perang Saudara antara kelompok utara dan selatan lantaran pergolakan anti perbudakan, pad...
	Gerakan radikal dengan paham ras putih sebagai kasta tertinggi tak hanya digalangkan oleh KKK. Gerakan serupa dengan paham ras Arya sebagai makhluk Tuhan paling sempurna digalangkan oleh kelompok Neo-Nazi, seperti kelompok Bangsa Arya (the Aryan Natio...
	Serangan bom lainnya dilancarkan oleh Timothy McVeigh pada tahun 1995 dengan meledakkan sebuah truk berisi bom di Gedung Federal Alfred P. Murrah di Oklahoma City, Oklahoma, dan menewaskan 168 orang serta melukai ratusan lainnya. McVeigh sendiri adala...
	Gelombang terorisme berikutnya yang muncul di AS adalah kelompok-kelompok dengan paham kiri, yang muncul pasca tahun 1960-an dalam era Perang Dingin. Kelompok sayap kiri yang pertama kali dikategorikan oleh Pemerintah AS sebagai organisasi teroris ada...
	Gelombang berikutnya dalam terorisme di AS adalah munculnya gerakan radikal berbasis agama Islam. Gerakan ketiga ini dapat dikatakan sebagai impor dari luar wilayah AS dikarenakan para pelaku yang memulai gerakan ini semuanya berasal dari Timur Tengah...
	Serangan kelompok berbasis agama dimulai dengan peledakan Gedung World Trade Center (WTC) di New York pada tanggal 26 Februari 1993. Peledakan dengan menggunakan bom truk ini menewaskan 6 orang dan melukai ratusan lainnya. Ramzi Yousef sebagai kaki ta...
	Berbagai serangan pada simbol-simbol AS di berbagai wilayah silih berganti dilancarkan oleh AQ pasca serangan tahun 1993 itu. Badan intelijen AS pun menemukan banyak indikasi bahwa homeland masih menjadi target serangan AQ. Pemerintah AS pun menaikan ...
	Nihilnya WN Amerika yang terlibat dalam gerakan terorisme di tengah masifnya diseminasi dakwah oleh organisasi seperti AQ tak terlepas dari cukup baiknya tingkat integrasi umat Muslim di AS. Berbeda dengan imigran Muslim di Eropa yang kesulitan membau...
	Pada saat yang bersamaan, badan-badan keamanan AS mulai merapatkan barisan pengawasan terhadap Muslim di AS, seperti masjid-masjid dan orang-orang yang datang dari Timur Tengah. Beberapa kebijakan pun ditetapkan untuk mempermudah pengawasan terhadap i...
	Kemunculan Daesh dan pendisiplinan yang mereka lakukan melalui media sosial membawa pengaruh pada gerakan radikal di AS. Alih-alih melakukan aksi teror di AS seperti yang dilakukan oleh AQ, gerakan radikal yang muncul ini memilih pergi ke Suriah dan m...
	Aktifnya Daesh menyebarkan pesan-pesan melalui media sosial dan mentoring daring berhasil menaklukan berbagai individu, yang bahkan sebelumnya tidak mengenal konsep Darul Islam. Secara suka rela mereka bergabung dengan Daesh. Beberapa kasus WN AS bahk...
	Hasil penyelidikan ditemukan bahwa mayoritas dari mereka yang ditundukan oleh pemikiran-pemikiran Daesh ini terjerat melalui media sosial. Sekitar 88 orang dari 117 orang menunjukkan pola perilaku menonton dan mengunduh konten-konten yang disebarkan o...
	Dari sekitar 300 orang yang terjaring ide Darul Islam di AS, hanya sedikit saja yang berhasil mencapai Suriah. Hal ini tak bisa dilepaskan dengan masifnya program dan kebijakan kontra extremisme (Countering Violent Extremism / CVE) dan kontra terorism...
	Kasus di AS ini sangat menarik dan menjadi contoh juga bahwa pendisiplinan Daesh tidak terbatas pada bentuk-bentuk pemerintahan tertentu. Umat Muslim di AS tergolong bebas dalam mempraktikkan agamanya dan integrasi imigran Muslim tergolong cukup baik ...
	AS sendiri adalah salah satu negara di mana sejarah terorisme negaranya hampir tidak menemukan gerakan terorisme berbasis agama, hingga Daesh muncul. Peneliti berargumen demikian dikarenakan sel-sel AQ yang terjaring dilakukan bukan oleh WN Amerika. ...
	4.3.3. Dampak Sistem Panoptikon Pada Jerman
	Negara Republik Federasi Jerman adalah negara yang juga menarik perkembangan terorismenya. Negara ini memiliki sejarah terorisme oleh negara (state-sponsored terrorism) di bawah Kekaisaran Ketiga (Drittes Reich) yang kemudian lebih dikenal dengan nama...
	Pasca Perang Dunia Kedua, terorisme di Jerman Barat dilakukan oleh gerakan-gerakan sayap kiri dengan dasar tuntutan yang berbau sosialis, seperti Red Army Faction (RAF), yang juga dikenal dengan Baader-Meinhof Gang. RAF gencar melakukan aksi seperti p...
	Kekalahan Nazi pada Perang Dunia II tidak serta merta menghilangkan keyakinan akan ras kulit putih atau bangsa Arya sebagai ras dengan kedudukan tertinggi. Berbagai fraksi seperti Neo-Nazi tumbuh subur pasca PD II. Resistensi terhadap mereka yang dian...
	Imigran di Jerman kebanyakan muncul akibat kebijakan rekrutmen pekerja murah dari negara-negara lain sebagai tenaga sementara (Gastarbeiter). Pasca PD II, Jerman membutuhkan banyak tenaga murah untuk membangkitkan perekonomiannya yang terpuruk pasca k...
	Sama halnya dengan tragedi di Rostock yang menimpa etnis Vietnam, serangan rasisme juga menimpa etnis Turki pada tahun 1993 di Solingen. Kala itu, empat orang anggota Neo-Nazi membakar rumah milik etnis Turki dan menewaskan lima orang (DW News 2023, p...
	Sekitar tahun 2000-an mulai bermunculan gerakan radikal Islam di Jerman. Menariknya, banyak individu-individu ini teradikalisasi oleh sel-sel AQ dan bahkan mendapatkan pelatihan di Pakistan untuk kemudian melakukan serangan di Jerman. Banyak dari indi...
	Pemerintah Jerman mencatat bahwa jumlah individu yang teradikalisasi mengalami peningkatan sejak munculnya Daesh. Jumlah WN Jerman yang melakukan perjalanan ke Suriah atau Irak mulai tercatat sejak tahun 2012 dan mengalami lonjakan sejak dideklarasika...
	Peningkatan jumlah WN Jerman yang bergabung dengan kelompok radikal dan bahkan rela meninggalkan kenyamanan negaranya untuk bergabung dengan Daesh di negara yang berkonflik tidak dapat dilepaskan dari pendisiplinan yang dilakukan oleh Daesh melalui me...
	Salah satu kisah perempuan Jerman yang menjadi mualaf dengan sendirinya dan berangkat ke Suriah saat masih berusia 15 tahun adalah Leonora Messing. Kasus perempuan asal kota kecil Breitenbach ini menyita perhatian publik, selain karena menimbulkan ban...
	Hilangnya Leonora tanpa kabar ini membuat ayahnya, Maik Messing, khawatir. Upayanya mencari petunjuk akan hilangnya Leonora menuntunnya pada jurnal Leonora yang berisikan perjalanannya menjadi mualaf dan keinginannya untuk berangkat ke Suriah. Maik ke...
	Leonora bukanlah satu-satunya perempuan yang menghancurkan hati keluarganya dengan bergabung dengan Daesh. Perempuan-perempuan lainnya dari Jerman dengan kisaran usia 16 hingga 25 tahun berangkat ke Suriah atau Irak dengan sendirinya. Kebanyakan kelua...
	Secara keseluruhan, demografi pengikut Daesh pasca deklarasi menjadi lebih muda dibanding sebelum deklarasi, yaitu rata-rata tiga tahun lebih muda. Rentang usia FTFs adalah 15 hingga 62 tahun, dengan usia rata-rata adalah 25.9 tahun. Kelompok usia 22-...
	Sebegitu kuatnya pengendalian pengetahuan yang dilakukan oleh Daesh hingga individu-individu ini rela meninggalkan rumahnya di Jerman untuk bergabung dengan Daesh. Seperti pada berbagai belahan dunia lainnya, pemerintah Jerman pun melihat ini sebagai ...
	Ketiga negara yang menjadi sampel dari pendisiplinan Daesh ini menujukan pola yang serupa. Kebanyakan mengenal paham-paham radikal melalui internet dan menjadi terhipnotis dengan pengetahuan-pengetahuan yang disebarkan. Baik negara dengan mayoritas Um...
	4.4. Negara Tanpa Wilayah
	Kebangkitan Daesh dan misinya untuk terus memperluas wilayahnya tak ayal menjadi ancaman bagi banyak negara. AS pun memimpin koalisi 68 negara untuk menggempur Daesh di bawah Operation Inherent Resolve (OIR) sejak 15 Oktober 2014. Operasi ini menggabu...
	Di lain pihak, terdapat juga operasi militer yang berasal dari Iran, di mana pasukan Islamic Revolutionary Guards Corps (IRGC) turun langsung ke Irak dan Suriah untuk menumpas Daesh dengan dukung oleh Perdana Menteri Irak, Maliki. Selanjutnya, Iran me...
	Gempuran dari berbagai pihak ini perlahan tapi pasti mulai melumpuhkan posisi Daesh. Sumber-sumber pendanaan Daesh, seperti pertambangan minyak, pun menjadi taget utama dari serangan udara AS. Dengan digalangkannya OIR, wilayah-wilayah perbatasan sema...
	Setiap orang yang terafiliasi dengan Daesh pun dikumpulkan dalam perkemahan pengungsi. Dua perkemahan yang dikenal menampung Daesh adalah di Al-Hawl dan Al-Roj. Kedua perkemahan pengungsi ini dikendalikan oleh SDF dan didanai oleh AS, Prancis dan bant...
	Kondisi kehidupan di tempat pengungsian ini jauh dari kata layak, khususnya situasi di Al-Hawl. Menariknya, meskipun tak ada peran badan represif dengan narasi pendisiplinan Daesh, tetap banyak orang pada tempat ini yang masih setia kepada paham-paham...
	Negara-negara pun telah mulai secara bertahap memulangkan warga negaranya dari perkemahan pengungsi ini. Hanya tiga negara yang belum secara sistematik melakukannya, salah satunya Indonesia. Implikasi politik antara tentara Kurdi dan pemerintahan Irak...
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	Deradikalisasi sendiri utamanya dilakukan saat sudah berada di Lapas Khusus (Lapsus) IIB Sentul. Napiter akan menjalani masa tahanan di lapas-lapas yang dikelola oleh Densus 88, seperti Lapas Cikeas dan Nusa Kambangan. Napiter kerap mengalami tindakan...
	Proses deradikalisasi oleh BNPT dan Ditjenpas dilakukan berdasarkan informasi pihak terkait. Beberapa orang akan direkomendasikan untuk mengisi tes untuk melihat tingakatan pemikiran radikal mereka. Jika lolos, maka mereka akan dipindahkan ke Lapsus I...
	Setiap harinya WBP menjalani berbagai kegiatan, mulai dari pelatihan hingga kelas-kelas pembelajaran. Setiap minggunya juga terdapat pelajaran agama dengan bekerjasama dengan Kementerian Agama dengan materi yang disesuaikan. Materi-materi ini khususny...
	Pasca keluarnya napiter dari masa tahanan, mereka yang tidak dibawa ke Sentul akan tetap diajak untuk mengikuti program deradikalisasi. Saat ini, data sasaran deradikalisasi berada di angka 1.591 orang, terdiri dari 658 orang yang telah mengikuti dera...
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	ABSTRAK
	Ketika Suriah berhasil dikuasai oleh Daesh, berbagai kalangan dari Suriah dan Irak berbondong-bondong meninggalkan negara mereka untuk mencari keselamatan di negara lain. Namun, pada saat yang bersamaan, puluhan ribu orang justru datang ke Suriah dan ...
	Kata Kunci: Daesh; Radikalisasi; Sosial Media; Biopower.
	ABSTRACT
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	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	Proyek identitas adalah suatu keadaan di mana identitas terbentuk yang mampu menentukan posisi dalam suatu keadaan sosial, yang kemudian mendorong untuk terjadinya perubahan tananan sosial secara keseluruhan. Konsep ini akan membantu peneliti untuk me...

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN
	2.1 Tinjauan Pustaka
	Penelitian ini akan dikelompokan ke dalam tiga kelompok reviu literatur. Kelompok pertama akan meninjau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan biopower yang dituliskan oleh Roger Deacon, M.G.E. Kelly dan Bruce Curtis; kelompok kedua akan meninjau liter...
	Reviu yang pertama adalah tulisan Roger Deacon mengenai Strategies of Governance: Michel Foucault on Power, di mana Deacon menelaah pemikiran Foucault dan mengaplikasikannya dalam bentuk pemerintahan. Deacon menggarisbawahi pemikiran Foucault yang men...
	Reviu yang kedua adalah tulisan M.G.E Kelly yang menguak operabilitas biopolitik à la Foucault dalam masyarakat internasional. Dalam International Biopolitics: Faucault, Globalisation and Imperialism, Kelly menemukan bahwa pendisiplinan dalam skala in...
	Selanjutnya, Bruce Curtis menjelaskan penemuan Foucault yang ia tuangkan dalam Foucault on Governmentality and Population: The Impossible Discovery. Analisanya ini menjabarkan tentang pembentukan sebuah negara, serta bagaimana ‘penemuan’ Foucault atas...
	Kelompok reviu yang kedua adalah mengenai masyarakat jaringan dan bagaimana perkembangannya berdampak kepada perkembangan masyarakat dan atau individu. Reviu yang pertama adalah tulisan yang menjabarkan bagaimana sosial media berkembang dari sebuah pl...
	Pemikiran serupa pun diungkapkan oleh Jarred Prier dalam tulisannya yang juga menyangkut mengenai media sosial. Dalam karyanya Commanding the Trend: Social Media as Information Warfare, ia menemukan bahwa sosial media menjadi alat peperangan informasi...
	Kelompok reviu literatur selanjutnya adalah tulisan-tulisan terdahulu mengenai Daesh dan relasinya dengan media sosial. Strategi Daesh dalam menggunakan media dianalisis oleh Imran Awan dalam tulisannya Cyber-Extremism: ISIS and the Power of Social Me...
	Menyadari gencarnya proses radikalisasi oleh Daesh melalui media sosial, Matthew Rowe dan Hassan Saif melakukan analisis untuk menemukan pola-pola radikalisasi dalam media online. Penelitian yang berjudul Mining Pro-ISIS Radicalisation from Social Med...
	Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya yang berfokus kepada kognitif, Elizabeth Pearson mengemukakan penelitian mengenai pergerakan rekrutmen online Daesh dalam kacamata gender dan suspensi. Tulisannya dengan judul Online as the New Frontline: Affec...
	Melalui tinjauan pustaka pada ketiga kelompok tinjauan ini, dapat disimpulkan bahwa perkembangan era masyarakat jaringan ini menjadi celah munculnya suatu bentuk pendisiplinan kekuasaan secara masif dan signifikan, yang dapat dilakukan oleh siapa saja...
	Kesempatan ini tidak dilewatkan oleh Daesh. Kelompok penelitian menunjukkan bahwa Daesh menjadi kelompok jihadis yang menyadari pentingnya media sosial dalam melakukan perekrutan. Melalui media sosial, radikalisasi dapat terjadi di berbagai penjuru du...
	Tabel 2.1. Perbandingan reviu literatur
	Sumber: diolah peneliti
	2.2 Kerangka Teoritik
	Studi ini akan menggabungkan teori Michel Foucault tentang kekuasaan dan konsep Manuel Castells tentang pembentukan suatu identitas dalam masyarakat jaringan. Operasionalisasi dari teori dan konsep ini tidak bisa dilepaskan dari dua fenomena: pembungk...
	Nomenklatur ‘sumber daya manusia’ adalah perwujudan transendental manusia menjadi bagian dari pergerakan perekonomian, yaitu sebagai pekerja yang menerima pendisiplinan dan juga mendisiplinkan, baik itu dalam sektor industri, pendidikan, militer, dan ...
	Foucault menunjukkan bahwa kekuasaan bermain dalam dua wajah – yudikatif dan biopower. Kedua wajah kekuasaan ini bergulat dalam tubuh individu-individu dan tak bisa terlepaskan dari satu sama lain. Kekuasaan yudikatif sendiri adalah kekuasaan yang pal...
	Kekuasaan yang kedua adalah kekuasaan yang sesungguhnya paling berbahaya karena bentuknya seringkali tak disadari, yaitu biopower. Kekuasaan ini bercokol melalui dialektika kebenaran-kebenaran, yang lagi-lagi arenanya adalah tubuh individu. Kebenaran ...
	Ketika sebuah kebenaran dilegitimasi oleh individu, maka ia kemudian akan menjadi subyek yang mensubyekkan yang lain. Untuk mempermudah pemahamanan bagaimana hubungan kekuasaan ini terbentuk, Foucault meminjam konstruksi penjara yang dikemukakan oleh ...
	Dalam menara ini, penjaga akan dapat mengawasi setiap tahanan. Mereka yang melanggar aturan akan dihukum dan yang menaati peraturan akan diberikan imbal jasa. Pada suatu titik, para tahanan akan belajar untuk patuh karena mereka sadar mereka diawasi, ...
	Dalam relasi pengetahuan dan kekuasaan, Foucault melihat bahwa kekuasaan judisial mendisiplinkan tubuh untuk menerima pengetahuan tersebut sebagai kebenaran, hingga pada akhirnya muncullah pendisiplinan sendiri atas individu tersebut, atau yang disebu...
	Untuk membantu peneliti menguak personifikasi Daesh yang melewati batas geografis, peneliti akan menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Manuel Castells. Castells sendiri banyak berpikir melalui kaca mata Foucault, yaitu berkutat dalam ranah kekuasaa...
	Sama halnya dengan Foucault, Castells pun melihat pendisiplinan kekuasaan dilakukan oleh berbagai pihak yang memiliki kewenangan dalam melakukannya, khususnya melalui media massa. Castells mengungkapkan bahwa informasi dan komunikasi adalah perangkat ...
	Kekuasaan coersive bentuknya mirip dengan kekuasaan yudisial, yaitu kebenaran yang ditetapkan oleh pemangku kuasa dan didisiplinkan oleh aparat penegak hukum, yang secara legal berada di bawah kekuasaan pemangku kekuasaan tersebut. Kekuasaan persuasiv...
	Relasi kuasa atas kedua bentuk kekuasaan ini memiliki peranan yang penting dalam pembentukan identitas. Castells melihat bahwa kedua bentuk kekuasaan ini melahirkan tiga bentuk pembentukan identitas: legitimizing identity, resistance identity dan proj...
	Bab selanjutnya akan menelusuri jejak lahirnya Daesh dan rupa-rupa yang membuatnya berbeda dengan organisasi terdahulunya. Penelusuran jejak kekuasaan Daesh akan dimulai dengan analisa munculnya Al Qaeda sebagai organisasi jihad pertama yang mulai men...
	Dengan munculnya Daesh sebagai babak baru dalam jihad di Timur Tengah, peneliti akan menggali bagaimana wajah kekuasaan yuridis terbentuk di Irak dan Suriah, hingga menjadi basis legal mereka sebagai penguasa. Babak berikutnya dari pemerintahan Daesh ...

	BAB III
	ATAS NAMA JIHAD FISABILILLAH
	BAB IV
	PENDISIPLINAN BIOPOWER MELALUI SOSIAL MEDIA
	Bangkitnya masyarakat jaringan yang berlandaskan agama Islam melahirkan individu-individu yang melakukan hijrah sebagai foreign terrorist fighters (FTFs). Definisi dari FTFs sendiri dapat ditemukan dalam resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Ban...
	Fenomena FTFs sendiri bukanlah hal baru pada gerakan teroris berbasis agama. Pertempuran mengusir Soviet dari Afghanistan sendiri telah dilabeli sebagai pertarungan umat Muslim, bukan semata-mata pertarungan antara nasionalis Afghanistan melawan Tenta...
	Upaya Daesh dalam merangkul internet pun menuai kesuksesan yang tak pernah terjadi sebelumnya pada organisasi teroris manapun dalam hal FTFs. Data menunjukkan bahwa jumlah FTFs yang bergabung dengan Daesh jauh melebihi organisasi teroris serupa yang a...
	Perlu menjadi catatan bahwa jumlah data yang tercatat hanya mereka yang terdata dan berhasil berangkat. Banyak juga individu yang ditangkap sebelum berhasil mencapai Suriah atau Irak, sehingga jika tanpa kontraterorisme pemerintah setempat, dapat dipa...
	Tabel 4.1. Data Perbandingan Jumlah FTFs
	Pendisiplinan massal melalui sosial media juga membuka jalan bagi masuknya individu-individu lainnya yang tak hanya mengambil peran sebagai kombatan, namun juga sekedar ingin menjadi bagian dari sebuah ide besar Negara Islam. Data yang berhasil dikump...
	Berbagai individu ini termakan narasi-narasi yang disebarkan oleh Daesh melalui berbagai media sosial. Hampir tak ada kesamaan latar belakang dan motivasi dari individu-individu yang bergabung dengan Daesh ini. Baik mereka yang berasal dari kelompok m...
	4.3.1. Dampak Sistem Panopticon Pada Indonesia
	Indonesia adalah negara yang mayoritas warga negaranya memeluk agama Islam dengan aliran Sunni. Pemeluk agama Islam di Indonesia bahkan mencapai 87.2 persen dari total keseluruhan penduduk Indonesia (Kementerian Agama Republik Indonesia 2020, par. 3)....
	Meskipun kelompok separatis pro-Darul Islam sejauh ini berhasil diselesaikan oleh Pemerintah Indonesia, namun bukan berarti hasrat beberapa kelompok akan ide ini hilang begitu saja. Atas dasar genealogi Darul Islam di Indonesia ini pulalah mengapa pen...
	Perlu digarisbawahi bahwa terlepas dari tidak diakuinya Indonesia sebagai negara Islam, pada prakteknya, umat Muslim Indonesia mendominasi berbagai aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia. Sejak diakui kemerdekaan oleh dunia pada tahu...
	Awal-awal masa kemerdekaan Indonesia pun dihabiskan untuk menumpas gerakan-gerakan kekerasan berbau separatis yang ingin membangun Darul Islam. Tak sedikit korban berjatuhan dan berbagai sorotan dunia internasional kepada Indonesia. Hingga detik ini, ...
	Pada perkembangannya, kelompok radikal berlandaskan agama di Indonesia mengalami perkembangan dari masa ke masa. Tak hanya kelompok separatis saja yang muncul, berbagai sel-sel teroris juga bermunculan di Indonesia. Salah satu kelompok teroris yang tu...
	Selain MMI, Indonesia juga memiliki berbagai organisasi dengan pandangan anti-Barat dan kerinduan untuk menegakkan Shari'a, contohnya seperti Front Pembela Islam (FPI). FPI bahkan pernah melakukan operasi sweeping, di mana mereka akan melakukan pengec...
	Kelompok-kelompok dengan pandangan radikal di Indonesia selalu mengambil wajah yang beragam, namun tetap tujuannya adalah ditegakkannya Shari'a di Indonesia. Seiring berjalannya waktu, Indonesia pun tak luput dari Islamist International à la AQ. Pada ...
	Aksi-aksi teror pun terjadi di Indonesia, utamanya dilakukan oleh Jamaah Islamiyah. Pada awal tahun baru 1999, sebuah bom meledak di Jalan Sabang, Jakarta Pusat, dan dua bom lainnya gagal meledak. Pada tahun berikutnya, Kedutaan Besar Amerika Serikat ...
	Tak hanya simbol-simbol Barat yang menjadi target, Masjid Istiqlal pun sempat menjadi serangan bom oleh JI. Salah satu otak pelaku yang tertangkap, Al Faruq, menyatakan bahwa serangan di Masjid Istiqlal adalah perintah dari Abu Bakar Ba'asyir dengan t...
	Selang tiga tahun dari kejadian ini, yaitu pada tanggal 1 Oktober 2005, JI kembali melakukan aksi pengeboman di tiga tempat sekaligus. Sebuah bom meledak di sebuah restauran di Kuta Square dan dua lainnya diledakkan di Café Nyoman dan Café Menega di J...
	Meskipun JI memiliki jaringan yang luas di Indonesia, seperti pondok-pondok pesantren dan pengajian yang dinaunginya beserta dengan rekanan dengan kelompok-kelompok jihad lainnya, namun wajah terorisme yang mereka tunjukan masih mirip dengan jaringan ...
	Keretakan pengetahuan pada semangat juang Darul Islam di Bumi Pertiwi ini terjadi pada masa kejayaan Daesh. Tidak lama setelah deklarasi Khilafah digaungkan oleh al-Baghdadi, Indonesia digemparkan dengan banyaknya orang-orang yang berangkat dengan sen...
	Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warga Indonesia sudah mulai berangkat ke Suriah sejak tahun 2013 dan meningkat sejak deklarasi Khilafah oleh al-Baghdadi tahun 2014. Jumlah WNI yang berangkat pada tahun 2014 mencapai 300-an orang dengan peningkatan ...
	Upaya penjaringan melalui sosial media ini pun membuahkan hasil di Indonesia dengan berangkatnya lebih dari 2.000 WNI, dengan kisaran 1.200 yang berhasil masuk ke Suriah. Tingginya jumlah WNI yang secara sukarela berangkat ke Suriah dan menyatakan sum...
	Konten-konten pro-Daesh dan Khilafah mulai bermunculan sejak deklarasi berdirinya ISI, salah satunya seperti situs al-mustaqbal.net yang dikelola oleh M. Fachry. Menariknya, banyak konten-konten yang diunggah oleh Fachry merupakan hasil terjemahan Ama...
	Di Indonesia, JAD dan Mujahideen Indonesia Timur (MIT) adalah gerakan-gerakan radikal yang kemudian berbai'at kepada Daesh lalu gencar melakukan perekrutan jemaat untuk diberangkatkan ke Suriah, yang tak jarang berangkat dengan memborong seluruh kelua...
	Model rekrutmen JAD dan MIT tak jauh berbeda dengan rekrutmen à la AQ, di mana kontak utama dilakukan secara personal. Salah satu mantan anggota JAD cabang Makassar yang saat ini menjadi warga binaan Lapas Khusus Kelas IIB Sentul, Nuryanto Sinampu, me...
	Di Pondok Sudiang, Nuryanto mendapatkan akses ke pengajaran-pengajaran agama di masjid setempat dan hidup berdampingan dengan anggota lainnya. Di lokasi masjid ini juga terdapat kajian khusus pada hari dan jam tertentu yang hanya dapat diakses oleh or...
	Penuturan Nuryanto bukanlah hal asing. Banyak pelaku atau terduga teroris yang meniminkan perannya dalam organisasi akibat berbagai alasan, seperti ancaman hukuman atau dikucilkan. Ba'asyir hingga detik ini masih mengaku tak memiliki peran apa-apa dal...
	Fenomena evolusi peran perempuan dalam Daesh di Indonesia juga menjadi hal yang menarik untuk diperhatikan. Perempuan dalam Islam cenderung memiliki citra yang super feminim dan belum pernah ada organisasi-organisasi radikal berbasis agama Islam sebel...
	NDH (bukan nama sebenarnya) adalah salah satu perempuan muda yang berhasil mendorong keluarganya untuk hijrah ke Suriah. Ia masih duduk di bangku kelas 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) saat pertama kali terpapar konten-konten Daesh melalui internet. Buka...
	Hingga akhirnya bukan hanya kedua orang tuanya saja yang setuju untuk berangkat, tapi sebanyak 25 orang dari keluarga besarnya memutuskan untuk berangkat atas inisiasi anggota keluarga lainnya juga, seperti Tantenya yang juga berkeinginan untuk hijrah...
	Tak berbeda dengan anggota Daesh dari negara-negara lainnya, keluarga NDH pun dipisahkan berdasarkan gender. Setiap laki-laki dari keluarganya di bawa ke tempat-tempat pelatihan di mana mereka bukan hanya mendapatkan pendidikan ideologi Daesh, namun j...
	Meskipun dalam beberapa hal Daesh menepati janjinya, namun kehidupan di Raqqa tetap jauh seperti yang NDH bayangkan saat melihat melalui konten-konten yang dibagikan oleh Daesh. Keluarga NDH yang awalnya mulai merasa tidak nyaman dengan keadaan di san...
	Pada pertengahan tahun 2017, mereka akhirnya berhasil melarikan diri dari Raqqa melalui bantuan penyelundup dan masuk ke wilayah Kurdi-Irak yang dijaga oleh Syrian Democratic Force (SDF). Keluarga NDH ditahan selama dua bulan oleh SDF. Pihak perempuan...
	Kasus Daesh dan perempuan yang patut diamati bukan hanya NDH semata. Di Indonesia, terdapat pula kasus-kasus simpatisan Daesh yang menunjukkan taring perempuan dalam terorisme berbasis agama di Indonesia. Kasus pengeboman di beberapa gereja di Surabay...
	Kejadian di Surabaya ini menihilkan pendapat bahwa perempuan selalu terdikotomi dalam kotak feminim yang sarat akan nilai-nilai keibuan maha kasih. Daesh menunjukkan bahwa perempuan tak semata-mata korban, namun aktor/subyek yang tak gentar mengorbank...
	Serangkaian kasus-kasus terorisme di Indonesia menunjukkan rawannya negara ini akan serangan terorisme. Meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas umat Muslim hingga 80 persen dari total jumlah penduduknya, namun masih banyak orang-orang yan...
	Fenomena radikalisasi dalam wajah yang baru muncul ketika Daesh merambah dunia maya. Melalui media sosial mereka, berbagai kalangan di Indonesia tunduk pada ide Khilafah dan secara suka rela mendisiplinkan dirinya sendiri, bahkan tanpa sebelumnya ters...
	4.3.2. Dampak Sistem Panopticon Pada Amerika Serikat
	Amerika Serikat adalah negara dengan sejarah terorisme yang dinamis, mulai dari gerakan sayap kanan lalu sayap kiri, hingga terorisme berbasis agama. Menyangkut agama, secara historis AS sebagai negara-bangsa erat dengan paham-paham Kristen Protestan,...
	Gerakan-gerakan yang merasa bahwa kekerasan adalah jalan utama untuk mencapai tujuan mereka telah ada di AS jauh sebelum tragedi 9/11 menghantam Paman Sam. Pasca Perang Saudara antara kelompok utara dan selatan lantaran pergolakan anti perbudakan, pad...
	Gerakan radikal dengan paham ras putih sebagai kasta tertinggi tak hanya digalangkan oleh KKK. Gerakan serupa dengan paham ras Arya sebagai makhluk Tuhan paling sempurna digalangkan oleh kelompok Neo-Nazi, seperti kelompok Bangsa Arya (the Aryan Natio...
	Serangan bom lainnya dilancarkan oleh Timothy McVeigh pada tahun 1995 dengan meledakkan sebuah truk berisi bom di Gedung Federal Alfred P. Murrah di Oklahoma City, Oklahoma, dan menewaskan 168 orang serta melukai ratusan lainnya. McVeigh sendiri adala...
	Gelombang terorisme berikutnya yang muncul di AS adalah kelompok-kelompok dengan paham kiri, yang muncul pasca tahun 1960-an dalam era Perang Dingin. Kelompok sayap kiri yang pertama kali dikategorikan oleh Pemerintah AS sebagai organisasi teroris ada...
	Gelombang berikutnya dalam terorisme di AS adalah munculnya gerakan radikal berbasis agama Islam. Gerakan ketiga ini dapat dikatakan sebagai impor dari luar wilayah AS dikarenakan para pelaku yang memulai gerakan ini semuanya berasal dari Timur Tengah...
	Serangan kelompok berbasis agama dimulai dengan peledakan Gedung World Trade Center (WTC) di New York pada tanggal 26 Februari 1993. Peledakan dengan menggunakan bom truk ini menewaskan 6 orang dan melukai ratusan lainnya. Ramzi Yousef sebagai kaki ta...
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	Kemunculan Daesh dan pendisiplinan yang mereka lakukan melalui media sosial membawa pengaruh pada gerakan radikal di AS. Alih-alih melakukan aksi teror di AS seperti yang dilakukan oleh AQ, gerakan radikal yang muncul ini memilih pergi ke Suriah dan m...
	Aktifnya Daesh menyebarkan pesan-pesan melalui media sosial dan mentoring daring berhasil menaklukan berbagai individu, yang bahkan sebelumnya tidak mengenal konsep Darul Islam. Secara suka rela mereka bergabung dengan Daesh. Beberapa kasus WN AS bahk...
	Hasil penyelidikan ditemukan bahwa mayoritas dari mereka yang ditundukan oleh pemikiran-pemikiran Daesh ini terjerat melalui media sosial. Sekitar 88 orang dari 117 orang menunjukkan pola perilaku menonton dan mengunduh konten-konten yang disebarkan o...
	Dari sekitar 300 orang yang terjaring ide Darul Islam di AS, hanya sedikit saja yang berhasil mencapai Suriah. Hal ini tak bisa dilepaskan dengan masifnya program dan kebijakan kontra extremisme (Countering Violent Extremism / CVE) dan kontra terorism...
	Kasus di AS ini sangat menarik dan menjadi contoh juga bahwa pendisiplinan Daesh tidak terbatas pada bentuk-bentuk pemerintahan tertentu. Umat Muslim di AS tergolong bebas dalam mempraktikkan agamanya dan integrasi imigran Muslim tergolong cukup baik ...
	AS sendiri adalah salah satu negara di mana sejarah terorisme negaranya hampir tidak menemukan gerakan terorisme berbasis agama, hingga Daesh muncul. Peneliti berargumen demikian dikarenakan sel-sel AQ yang terjaring dilakukan bukan oleh WN Amerika. ...
	4.3.3. Dampak Sistem Panoptikon Pada Jerman
	Negara Republik Federasi Jerman adalah negara yang juga menarik perkembangan terorismenya. Negara ini memiliki sejarah terorisme oleh negara (state-sponsored terrorism) di bawah Kekaisaran Ketiga (Drittes Reich) yang kemudian lebih dikenal dengan nama...
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	Kekalahan Nazi pada Perang Dunia II tidak serta merta menghilangkan keyakinan akan ras kulit putih atau bangsa Arya sebagai ras dengan kedudukan tertinggi. Berbagai fraksi seperti Neo-Nazi tumbuh subur pasca PD II. Resistensi terhadap mereka yang dian...
	Imigran di Jerman kebanyakan muncul akibat kebijakan rekrutmen pekerja murah dari negara-negara lain sebagai tenaga sementara (Gastarbeiter). Pasca PD II, Jerman membutuhkan banyak tenaga murah untuk membangkitkan perekonomiannya yang terpuruk pasca k...
	Sama halnya dengan tragedi di Rostock yang menimpa etnis Vietnam, serangan rasisme juga menimpa etnis Turki pada tahun 1993 di Solingen. Kala itu, empat orang anggota Neo-Nazi membakar rumah milik etnis Turki dan menewaskan lima orang (DW News 2023, p...
	Sekitar tahun 2000-an mulai bermunculan gerakan radikal Islam di Jerman. Menariknya, banyak individu-individu ini teradikalisasi oleh sel-sel AQ dan bahkan mendapatkan pelatihan di Pakistan untuk kemudian melakukan serangan di Jerman. Banyak dari indi...
	Pemerintah Jerman mencatat bahwa jumlah individu yang teradikalisasi mengalami peningkatan sejak munculnya Daesh. Jumlah WN Jerman yang melakukan perjalanan ke Suriah atau Irak mulai tercatat sejak tahun 2012 dan mengalami lonjakan sejak dideklarasika...
	Peningkatan jumlah WN Jerman yang bergabung dengan kelompok radikal dan bahkan rela meninggalkan kenyamanan negaranya untuk bergabung dengan Daesh di negara yang berkonflik tidak dapat dilepaskan dari pendisiplinan yang dilakukan oleh Daesh melalui me...
	Salah satu kisah perempuan Jerman yang menjadi mualaf dengan sendirinya dan berangkat ke Suriah saat masih berusia 15 tahun adalah Leonora Messing. Kasus perempuan asal kota kecil Breitenbach ini menyita perhatian publik, selain karena menimbulkan ban...
	Hilangnya Leonora tanpa kabar ini membuat ayahnya, Maik Messing, khawatir. Upayanya mencari petunjuk akan hilangnya Leonora menuntunnya pada jurnal Leonora yang berisikan perjalanannya menjadi mualaf dan keinginannya untuk berangkat ke Suriah. Maik ke...
	Leonora bukanlah satu-satunya perempuan yang menghancurkan hati keluarganya dengan bergabung dengan Daesh. Perempuan-perempuan lainnya dari Jerman dengan kisaran usia 16 hingga 25 tahun berangkat ke Suriah atau Irak dengan sendirinya. Kebanyakan kelua...
	Secara keseluruhan, demografi pengikut Daesh pasca deklarasi menjadi lebih muda dibanding sebelum deklarasi, yaitu rata-rata tiga tahun lebih muda. Rentang usia FTFs adalah 15 hingga 62 tahun, dengan usia rata-rata adalah 25.9 tahun. Kelompok usia 22-...
	Sebegitu kuatnya pengendalian pengetahuan yang dilakukan oleh Daesh hingga individu-individu ini rela meninggalkan rumahnya di Jerman untuk bergabung dengan Daesh. Seperti pada berbagai belahan dunia lainnya, pemerintah Jerman pun melihat ini sebagai ...
	Ketiga negara yang menjadi sampel dari pendisiplinan Daesh ini menujukan pola yang serupa. Kebanyakan mengenal paham-paham radikal melalui internet dan menjadi terhipnotis dengan pengetahuan-pengetahuan yang disebarkan. Baik negara dengan mayoritas Um...
	4.4. Negara Tanpa Wilayah
	Kebangkitan Daesh dan misinya untuk terus memperluas wilayahnya tak ayal menjadi ancaman bagi banyak negara. AS pun memimpin koalisi 68 negara untuk menggempur Daesh di bawah Operation Inherent Resolve (OIR) sejak 15 Oktober 2014. Operasi ini menggabu...
	Di lain pihak, terdapat juga operasi militer yang berasal dari Iran, di mana pasukan Islamic Revolutionary Guards Corps (IRGC) turun langsung ke Irak dan Suriah untuk menumpas Daesh dengan dukung oleh Perdana Menteri Irak, Maliki. Selanjutnya, Iran me...
	Gempuran dari berbagai pihak ini perlahan tapi pasti mulai melumpuhkan posisi Daesh. Sumber-sumber pendanaan Daesh, seperti pertambangan minyak, pun menjadi taget utama dari serangan udara AS. Dengan digalangkannya OIR, wilayah-wilayah perbatasan sema...
	Setiap orang yang terafiliasi dengan Daesh pun dikumpulkan dalam perkemahan pengungsi. Dua perkemahan yang dikenal menampung Daesh adalah di Al-Hawl dan Al-Roj. Kedua perkemahan pengungsi ini dikendalikan oleh SDF dan didanai oleh AS, Prancis dan bant...
	Kondisi kehidupan di tempat pengungsian ini jauh dari kata layak, khususnya situasi di Al-Hawl. Menariknya, meskipun tak ada peran badan represif dengan narasi pendisiplinan Daesh, tetap banyak orang pada tempat ini yang masih setia kepada paham-paham...
	Negara-negara pun telah mulai secara bertahap memulangkan warga negaranya dari perkemahan pengungsi ini. Hanya tiga negara yang belum secara sistematik melakukannya, salah satunya Indonesia. Implikasi politik antara tentara Kurdi dan pemerintahan Irak...
	Indonesia sendiri telah memiliki badan-badan yang mengurus permasalahan terorisme, kontraterorisme, kontra eksrimisme dengan kekerasan, serta deradikalisasi. Contohnya seperti Detasemen Khusus 88 (Densus 88) dan Badan Nasional Penanggulangan Terrorism...
	Upaya Pusdalsis ini penting dikarekan ancaman terorisme di Indonesia masih nyata, khususnya pasca fatwa yang dikeluarkan oleh Daesh di akhir-akhir masa kejayaannya. Terbukti berbagai serangan bom bunuh diri dilakukan bahkan oleh satu anggota keluarga ...
	Deradikalisasi sendiri utamanya dilakukan saat sudah berada di Lapas Khusus (Lapsus) IIB Sentul. Napiter akan menjalani masa tahanan di lapas-lapas yang dikelola oleh Densus 88, seperti Lapas Cikeas dan Nusa Kambangan. Napiter kerap mengalami tindakan...
	Proses deradikalisasi oleh BNPT dan Ditjenpas dilakukan berdasarkan informasi pihak terkait. Beberapa orang akan direkomendasikan untuk mengisi tes untuk melihat tingakatan pemikiran radikal mereka. Jika lolos, maka mereka akan dipindahkan ke Lapsus I...
	Setiap harinya WBP menjalani berbagai kegiatan, mulai dari pelatihan hingga kelas-kelas pembelajaran. Setiap minggunya juga terdapat pelajaran agama dengan bekerjasama dengan Kementerian Agama dengan materi yang disesuaikan. Materi-materi ini khususny...
	Pasca keluarnya napiter dari masa tahanan, mereka yang tidak dibawa ke Sentul akan tetap diajak untuk mengikuti program deradikalisasi. Saat ini, data sasaran deradikalisasi berada di angka 1.591 orang, terdiri dari 658 orang yang telah mengikuti dera...
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	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	Proyek identitas adalah suatu keadaan di mana identitas terbentuk yang mampu menentukan posisi dalam suatu keadaan sosial, yang kemudian mendorong untuk terjadinya perubahan tananan sosial secara keseluruhan. Konsep ini akan membantu peneliti untuk me...

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN
	2.1 Tinjauan Pustaka
	Penelitian ini akan dikelompokan ke dalam tiga kelompok reviu literatur. Kelompok pertama akan meninjau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan biopower yang dituliskan oleh Roger Deacon, M.G.E. Kelly dan Bruce Curtis; kelompok kedua akan meninjau liter...
	Reviu yang pertama adalah tulisan Roger Deacon mengenai Strategies of Governance: Michel Foucault on Power, di mana Deacon menelaah pemikiran Foucault dan mengaplikasikannya dalam bentuk pemerintahan. Deacon menggarisbawahi pemikiran Foucault yang men...
	Reviu yang kedua adalah tulisan M.G.E Kelly yang menguak operabilitas biopolitik à la Foucault dalam masyarakat internasional. Dalam International Biopolitics: Faucault, Globalisation and Imperialism, Kelly menemukan bahwa pendisiplinan dalam skala in...
	Selanjutnya, Bruce Curtis menjelaskan penemuan Foucault yang ia tuangkan dalam Foucault on Governmentality and Population: The Impossible Discovery. Analisanya ini menjabarkan tentang pembentukan sebuah negara, serta bagaimana ‘penemuan’ Foucault atas...
	Kelompok reviu yang kedua adalah mengenai masyarakat jaringan dan bagaimana perkembangannya berdampak kepada perkembangan masyarakat dan atau individu. Reviu yang pertama adalah tulisan yang menjabarkan bagaimana sosial media berkembang dari sebuah pl...
	Pemikiran serupa pun diungkapkan oleh Jarred Prier dalam tulisannya yang juga menyangkut mengenai media sosial. Dalam karyanya Commanding the Trend: Social Media as Information Warfare, ia menemukan bahwa sosial media menjadi alat peperangan informasi...
	Kelompok reviu literatur selanjutnya adalah tulisan-tulisan terdahulu mengenai Daesh dan relasinya dengan media sosial. Strategi Daesh dalam menggunakan media dianalisis oleh Imran Awan dalam tulisannya Cyber-Extremism: ISIS and the Power of Social Me...
	Menyadari gencarnya proses radikalisasi oleh Daesh melalui media sosial, Matthew Rowe dan Hassan Saif melakukan analisis untuk menemukan pola-pola radikalisasi dalam media online. Penelitian yang berjudul Mining Pro-ISIS Radicalisation from Social Med...
	Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya yang berfokus kepada kognitif, Elizabeth Pearson mengemukakan penelitian mengenai pergerakan rekrutmen online Daesh dalam kacamata gender dan suspensi. Tulisannya dengan judul Online as the New Frontline: Affec...
	Melalui tinjauan pustaka pada ketiga kelompok tinjauan ini, dapat disimpulkan bahwa perkembangan era masyarakat jaringan ini menjadi celah munculnya suatu bentuk pendisiplinan kekuasaan secara masif dan signifikan, yang dapat dilakukan oleh siapa saja...
	Kesempatan ini tidak dilewatkan oleh Daesh. Kelompok penelitian menunjukkan bahwa Daesh menjadi kelompok jihadis yang menyadari pentingnya media sosial dalam melakukan perekrutan. Melalui media sosial, radikalisasi dapat terjadi di berbagai penjuru du...
	Tabel 2.1. Perbandingan reviu literatur
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	2.2 Kerangka Teoritik
	Studi ini akan menggabungkan teori Michel Foucault tentang kekuasaan dan konsep Manuel Castells tentang pembentukan suatu identitas dalam masyarakat jaringan. Operasionalisasi dari teori dan konsep ini tidak bisa dilepaskan dari dua fenomena: pembungk...
	Nomenklatur ‘sumber daya manusia’ adalah perwujudan transendental manusia menjadi bagian dari pergerakan perekonomian, yaitu sebagai pekerja yang menerima pendisiplinan dan juga mendisiplinkan, baik itu dalam sektor industri, pendidikan, militer, dan ...
	Foucault menunjukkan bahwa kekuasaan bermain dalam dua wajah – yudikatif dan biopower. Kedua wajah kekuasaan ini bergulat dalam tubuh individu-individu dan tak bisa terlepaskan dari satu sama lain. Kekuasaan yudikatif sendiri adalah kekuasaan yang pal...
	Kekuasaan yang kedua adalah kekuasaan yang sesungguhnya paling berbahaya karena bentuknya seringkali tak disadari, yaitu biopower. Kekuasaan ini bercokol melalui dialektika kebenaran-kebenaran, yang lagi-lagi arenanya adalah tubuh individu. Kebenaran ...
	Ketika sebuah kebenaran dilegitimasi oleh individu, maka ia kemudian akan menjadi subyek yang mensubyekkan yang lain. Untuk mempermudah pemahamanan bagaimana hubungan kekuasaan ini terbentuk, Foucault meminjam konstruksi penjara yang dikemukakan oleh ...
	Dalam menara ini, penjaga akan dapat mengawasi setiap tahanan. Mereka yang melanggar aturan akan dihukum dan yang menaati peraturan akan diberikan imbal jasa. Pada suatu titik, para tahanan akan belajar untuk patuh karena mereka sadar mereka diawasi, ...
	Dalam relasi pengetahuan dan kekuasaan, Foucault melihat bahwa kekuasaan judisial mendisiplinkan tubuh untuk menerima pengetahuan tersebut sebagai kebenaran, hingga pada akhirnya muncullah pendisiplinan sendiri atas individu tersebut, atau yang disebu...
	Untuk membantu peneliti menguak personifikasi Daesh yang melewati batas geografis, peneliti akan menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Manuel Castells. Castells sendiri banyak berpikir melalui kaca mata Foucault, yaitu berkutat dalam ranah kekuasaa...
	Sama halnya dengan Foucault, Castells pun melihat pendisiplinan kekuasaan dilakukan oleh berbagai pihak yang memiliki kewenangan dalam melakukannya, khususnya melalui media massa. Castells mengungkapkan bahwa informasi dan komunikasi adalah perangkat ...
	Kekuasaan coersive bentuknya mirip dengan kekuasaan yudisial, yaitu kebenaran yang ditetapkan oleh pemangku kuasa dan didisiplinkan oleh aparat penegak hukum, yang secara legal berada di bawah kekuasaan pemangku kekuasaan tersebut. Kekuasaan persuasiv...
	Relasi kuasa atas kedua bentuk kekuasaan ini memiliki peranan yang penting dalam pembentukan identitas. Castells melihat bahwa kedua bentuk kekuasaan ini melahirkan tiga bentuk pembentukan identitas: legitimizing identity, resistance identity dan proj...
	Bab selanjutnya akan menelusuri jejak lahirnya Daesh dan rupa-rupa yang membuatnya berbeda dengan organisasi terdahulunya. Penelusuran jejak kekuasaan Daesh akan dimulai dengan analisa munculnya Al Qaeda sebagai organisasi jihad pertama yang mulai men...
	Dengan munculnya Daesh sebagai babak baru dalam jihad di Timur Tengah, peneliti akan menggali bagaimana wajah kekuasaan yuridis terbentuk di Irak dan Suriah, hingga menjadi basis legal mereka sebagai penguasa. Babak berikutnya dari pemerintahan Daesh ...
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	BAB IV
	PENDISIPLINAN BIOPOWER MELALUI SOSIAL MEDIA
	Bangkitnya masyarakat jaringan yang berlandaskan agama Islam melahirkan individu-individu yang melakukan hijrah sebagai foreign terrorist fighters (FTFs). Definisi dari FTFs sendiri dapat ditemukan dalam resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Ban...
	Fenomena FTFs sendiri bukanlah hal baru pada gerakan teroris berbasis agama. Pertempuran mengusir Soviet dari Afghanistan sendiri telah dilabeli sebagai pertarungan umat Muslim, bukan semata-mata pertarungan antara nasionalis Afghanistan melawan Tenta...
	Upaya Daesh dalam merangkul internet pun menuai kesuksesan yang tak pernah terjadi sebelumnya pada organisasi teroris manapun dalam hal FTFs. Data menunjukkan bahwa jumlah FTFs yang bergabung dengan Daesh jauh melebihi organisasi teroris serupa yang a...
	Perlu menjadi catatan bahwa jumlah data yang tercatat hanya mereka yang terdata dan berhasil berangkat. Banyak juga individu yang ditangkap sebelum berhasil mencapai Suriah atau Irak, sehingga jika tanpa kontraterorisme pemerintah setempat, dapat dipa...
	Tabel 4.1. Data Perbandingan Jumlah FTFs
	Pendisiplinan massal melalui sosial media juga membuka jalan bagi masuknya individu-individu lainnya yang tak hanya mengambil peran sebagai kombatan, namun juga sekedar ingin menjadi bagian dari sebuah ide besar Negara Islam. Data yang berhasil dikump...
	Berbagai individu ini termakan narasi-narasi yang disebarkan oleh Daesh melalui berbagai media sosial. Hampir tak ada kesamaan latar belakang dan motivasi dari individu-individu yang bergabung dengan Daesh ini. Baik mereka yang berasal dari kelompok m...
	4.3.1. Dampak Sistem Panopticon Pada Indonesia
	Indonesia adalah negara yang mayoritas warga negaranya memeluk agama Islam dengan aliran Sunni. Pemeluk agama Islam di Indonesia bahkan mencapai 87.2 persen dari total keseluruhan penduduk Indonesia (Kementerian Agama Republik Indonesia 2020, par. 3)....
	Meskipun kelompok separatis pro-Darul Islam sejauh ini berhasil diselesaikan oleh Pemerintah Indonesia, namun bukan berarti hasrat beberapa kelompok akan ide ini hilang begitu saja. Atas dasar genealogi Darul Islam di Indonesia ini pulalah mengapa pen...
	Perlu digarisbawahi bahwa terlepas dari tidak diakuinya Indonesia sebagai negara Islam, pada prakteknya, umat Muslim Indonesia mendominasi berbagai aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia. Sejak diakui kemerdekaan oleh dunia pada tahu...
	Awal-awal masa kemerdekaan Indonesia pun dihabiskan untuk menumpas gerakan-gerakan kekerasan berbau separatis yang ingin membangun Darul Islam. Tak sedikit korban berjatuhan dan berbagai sorotan dunia internasional kepada Indonesia. Hingga detik ini, ...
	Pada perkembangannya, kelompok radikal berlandaskan agama di Indonesia mengalami perkembangan dari masa ke masa. Tak hanya kelompok separatis saja yang muncul, berbagai sel-sel teroris juga bermunculan di Indonesia. Salah satu kelompok teroris yang tu...
	Selain MMI, Indonesia juga memiliki berbagai organisasi dengan pandangan anti-Barat dan kerinduan untuk menegakkan Shari'a, contohnya seperti Front Pembela Islam (FPI). FPI bahkan pernah melakukan operasi sweeping, di mana mereka akan melakukan pengec...
	Kelompok-kelompok dengan pandangan radikal di Indonesia selalu mengambil wajah yang beragam, namun tetap tujuannya adalah ditegakkannya Shari'a di Indonesia. Seiring berjalannya waktu, Indonesia pun tak luput dari Islamist International à la AQ. Pada ...
	Aksi-aksi teror pun terjadi di Indonesia, utamanya dilakukan oleh Jamaah Islamiyah. Pada awal tahun baru 1999, sebuah bom meledak di Jalan Sabang, Jakarta Pusat, dan dua bom lainnya gagal meledak. Pada tahun berikutnya, Kedutaan Besar Amerika Serikat ...
	Tak hanya simbol-simbol Barat yang menjadi target, Masjid Istiqlal pun sempat menjadi serangan bom oleh JI. Salah satu otak pelaku yang tertangkap, Al Faruq, menyatakan bahwa serangan di Masjid Istiqlal adalah perintah dari Abu Bakar Ba'asyir dengan t...
	Selang tiga tahun dari kejadian ini, yaitu pada tanggal 1 Oktober 2005, JI kembali melakukan aksi pengeboman di tiga tempat sekaligus. Sebuah bom meledak di sebuah restauran di Kuta Square dan dua lainnya diledakkan di Café Nyoman dan Café Menega di J...
	Meskipun JI memiliki jaringan yang luas di Indonesia, seperti pondok-pondok pesantren dan pengajian yang dinaunginya beserta dengan rekanan dengan kelompok-kelompok jihad lainnya, namun wajah terorisme yang mereka tunjukan masih mirip dengan jaringan ...
	Keretakan pengetahuan pada semangat juang Darul Islam di Bumi Pertiwi ini terjadi pada masa kejayaan Daesh. Tidak lama setelah deklarasi Khilafah digaungkan oleh al-Baghdadi, Indonesia digemparkan dengan banyaknya orang-orang yang berangkat dengan sen...
	Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warga Indonesia sudah mulai berangkat ke Suriah sejak tahun 2013 dan meningkat sejak deklarasi Khilafah oleh al-Baghdadi tahun 2014. Jumlah WNI yang berangkat pada tahun 2014 mencapai 300-an orang dengan peningkatan ...
	Upaya penjaringan melalui sosial media ini pun membuahkan hasil di Indonesia dengan berangkatnya lebih dari 2.000 WNI, dengan kisaran 1.200 yang berhasil masuk ke Suriah. Tingginya jumlah WNI yang secara sukarela berangkat ke Suriah dan menyatakan sum...
	Konten-konten pro-Daesh dan Khilafah mulai bermunculan sejak deklarasi berdirinya ISI, salah satunya seperti situs al-mustaqbal.net yang dikelola oleh M. Fachry. Menariknya, banyak konten-konten yang diunggah oleh Fachry merupakan hasil terjemahan Ama...
	Di Indonesia, JAD dan Mujahideen Indonesia Timur (MIT) adalah gerakan-gerakan radikal yang kemudian berbai'at kepada Daesh lalu gencar melakukan perekrutan jemaat untuk diberangkatkan ke Suriah, yang tak jarang berangkat dengan memborong seluruh kelua...
	Model rekrutmen JAD dan MIT tak jauh berbeda dengan rekrutmen à la AQ, di mana kontak utama dilakukan secara personal. Salah satu mantan anggota JAD cabang Makassar yang saat ini menjadi warga binaan Lapas Khusus Kelas IIB Sentul, Nuryanto Sinampu, me...
	Di Pondok Sudiang, Nuryanto mendapatkan akses ke pengajaran-pengajaran agama di masjid setempat dan hidup berdampingan dengan anggota lainnya. Di lokasi masjid ini juga terdapat kajian khusus pada hari dan jam tertentu yang hanya dapat diakses oleh or...
	Penuturan Nuryanto bukanlah hal asing. Banyak pelaku atau terduga teroris yang meniminkan perannya dalam organisasi akibat berbagai alasan, seperti ancaman hukuman atau dikucilkan. Ba'asyir hingga detik ini masih mengaku tak memiliki peran apa-apa dal...
	Fenomena evolusi peran perempuan dalam Daesh di Indonesia juga menjadi hal yang menarik untuk diperhatikan. Perempuan dalam Islam cenderung memiliki citra yang super feminim dan belum pernah ada organisasi-organisasi radikal berbasis agama Islam sebel...
	NDH (bukan nama sebenarnya) adalah salah satu perempuan muda yang berhasil mendorong keluarganya untuk hijrah ke Suriah. Ia masih duduk di bangku kelas 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) saat pertama kali terpapar konten-konten Daesh melalui internet. Buka...
	Hingga akhirnya bukan hanya kedua orang tuanya saja yang setuju untuk berangkat, tapi sebanyak 25 orang dari keluarga besarnya memutuskan untuk berangkat atas inisiasi anggota keluarga lainnya juga, seperti Tantenya yang juga berkeinginan untuk hijrah...
	Tak berbeda dengan anggota Daesh dari negara-negara lainnya, keluarga NDH pun dipisahkan berdasarkan gender. Setiap laki-laki dari keluarganya di bawa ke tempat-tempat pelatihan di mana mereka bukan hanya mendapatkan pendidikan ideologi Daesh, namun j...
	Meskipun dalam beberapa hal Daesh menepati janjinya, namun kehidupan di Raqqa tetap jauh seperti yang NDH bayangkan saat melihat melalui konten-konten yang dibagikan oleh Daesh. Keluarga NDH yang awalnya mulai merasa tidak nyaman dengan keadaan di san...
	Pada pertengahan tahun 2017, mereka akhirnya berhasil melarikan diri dari Raqqa melalui bantuan penyelundup dan masuk ke wilayah Kurdi-Irak yang dijaga oleh Syrian Democratic Force (SDF). Keluarga NDH ditahan selama dua bulan oleh SDF. Pihak perempuan...
	Kasus Daesh dan perempuan yang patut diamati bukan hanya NDH semata. Di Indonesia, terdapat pula kasus-kasus simpatisan Daesh yang menunjukkan taring perempuan dalam terorisme berbasis agama di Indonesia. Kasus pengeboman di beberapa gereja di Surabay...
	Kejadian di Surabaya ini menihilkan pendapat bahwa perempuan selalu terdikotomi dalam kotak feminim yang sarat akan nilai-nilai keibuan maha kasih. Daesh menunjukkan bahwa perempuan tak semata-mata korban, namun aktor/subyek yang tak gentar mengorbank...
	Serangkaian kasus-kasus terorisme di Indonesia menunjukkan rawannya negara ini akan serangan terorisme. Meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas umat Muslim hingga 80 persen dari total jumlah penduduknya, namun masih banyak orang-orang yan...
	Fenomena radikalisasi dalam wajah yang baru muncul ketika Daesh merambah dunia maya. Melalui media sosial mereka, berbagai kalangan di Indonesia tunduk pada ide Khilafah dan secara suka rela mendisiplinkan dirinya sendiri, bahkan tanpa sebelumnya ters...
	4.3.2. Dampak Sistem Panopticon Pada Amerika Serikat
	Amerika Serikat adalah negara dengan sejarah terorisme yang dinamis, mulai dari gerakan sayap kanan lalu sayap kiri, hingga terorisme berbasis agama. Menyangkut agama, secara historis AS sebagai negara-bangsa erat dengan paham-paham Kristen Protestan,...
	Gerakan-gerakan yang merasa bahwa kekerasan adalah jalan utama untuk mencapai tujuan mereka telah ada di AS jauh sebelum tragedi 9/11 menghantam Paman Sam. Pasca Perang Saudara antara kelompok utara dan selatan lantaran pergolakan anti perbudakan, pad...
	Gerakan radikal dengan paham ras putih sebagai kasta tertinggi tak hanya digalangkan oleh KKK. Gerakan serupa dengan paham ras Arya sebagai makhluk Tuhan paling sempurna digalangkan oleh kelompok Neo-Nazi, seperti kelompok Bangsa Arya (the Aryan Natio...
	Serangan bom lainnya dilancarkan oleh Timothy McVeigh pada tahun 1995 dengan meledakkan sebuah truk berisi bom di Gedung Federal Alfred P. Murrah di Oklahoma City, Oklahoma, dan menewaskan 168 orang serta melukai ratusan lainnya. McVeigh sendiri adala...
	Gelombang terorisme berikutnya yang muncul di AS adalah kelompok-kelompok dengan paham kiri, yang muncul pasca tahun 1960-an dalam era Perang Dingin. Kelompok sayap kiri yang pertama kali dikategorikan oleh Pemerintah AS sebagai organisasi teroris ada...
	Gelombang berikutnya dalam terorisme di AS adalah munculnya gerakan radikal berbasis agama Islam. Gerakan ketiga ini dapat dikatakan sebagai impor dari luar wilayah AS dikarenakan para pelaku yang memulai gerakan ini semuanya berasal dari Timur Tengah...
	Serangan kelompok berbasis agama dimulai dengan peledakan Gedung World Trade Center (WTC) di New York pada tanggal 26 Februari 1993. Peledakan dengan menggunakan bom truk ini menewaskan 6 orang dan melukai ratusan lainnya. Ramzi Yousef sebagai kaki ta...
	Berbagai serangan pada simbol-simbol AS di berbagai wilayah silih berganti dilancarkan oleh AQ pasca serangan tahun 1993 itu. Badan intelijen AS pun menemukan banyak indikasi bahwa homeland masih menjadi target serangan AQ. Pemerintah AS pun menaikan ...
	Nihilnya WN Amerika yang terlibat dalam gerakan terorisme di tengah masifnya diseminasi dakwah oleh organisasi seperti AQ tak terlepas dari cukup baiknya tingkat integrasi umat Muslim di AS. Berbeda dengan imigran Muslim di Eropa yang kesulitan membau...
	Pada saat yang bersamaan, badan-badan keamanan AS mulai merapatkan barisan pengawasan terhadap Muslim di AS, seperti masjid-masjid dan orang-orang yang datang dari Timur Tengah. Beberapa kebijakan pun ditetapkan untuk mempermudah pengawasan terhadap i...
	Kemunculan Daesh dan pendisiplinan yang mereka lakukan melalui media sosial membawa pengaruh pada gerakan radikal di AS. Alih-alih melakukan aksi teror di AS seperti yang dilakukan oleh AQ, gerakan radikal yang muncul ini memilih pergi ke Suriah dan m...
	Aktifnya Daesh menyebarkan pesan-pesan melalui media sosial dan mentoring daring berhasil menaklukan berbagai individu, yang bahkan sebelumnya tidak mengenal konsep Darul Islam. Secara suka rela mereka bergabung dengan Daesh. Beberapa kasus WN AS bahk...
	Hasil penyelidikan ditemukan bahwa mayoritas dari mereka yang ditundukan oleh pemikiran-pemikiran Daesh ini terjerat melalui media sosial. Sekitar 88 orang dari 117 orang menunjukkan pola perilaku menonton dan mengunduh konten-konten yang disebarkan o...
	Dari sekitar 300 orang yang terjaring ide Darul Islam di AS, hanya sedikit saja yang berhasil mencapai Suriah. Hal ini tak bisa dilepaskan dengan masifnya program dan kebijakan kontra extremisme (Countering Violent Extremism / CVE) dan kontra terorism...
	Kasus di AS ini sangat menarik dan menjadi contoh juga bahwa pendisiplinan Daesh tidak terbatas pada bentuk-bentuk pemerintahan tertentu. Umat Muslim di AS tergolong bebas dalam mempraktikkan agamanya dan integrasi imigran Muslim tergolong cukup baik ...
	AS sendiri adalah salah satu negara di mana sejarah terorisme negaranya hampir tidak menemukan gerakan terorisme berbasis agama, hingga Daesh muncul. Peneliti berargumen demikian dikarenakan sel-sel AQ yang terjaring dilakukan bukan oleh WN Amerika. ...
	4.3.3. Dampak Sistem Panoptikon Pada Jerman
	Negara Republik Federasi Jerman adalah negara yang juga menarik perkembangan terorismenya. Negara ini memiliki sejarah terorisme oleh negara (state-sponsored terrorism) di bawah Kekaisaran Ketiga (Drittes Reich) yang kemudian lebih dikenal dengan nama...
	Pasca Perang Dunia Kedua, terorisme di Jerman Barat dilakukan oleh gerakan-gerakan sayap kiri dengan dasar tuntutan yang berbau sosialis, seperti Red Army Faction (RAF), yang juga dikenal dengan Baader-Meinhof Gang. RAF gencar melakukan aksi seperti p...
	Kekalahan Nazi pada Perang Dunia II tidak serta merta menghilangkan keyakinan akan ras kulit putih atau bangsa Arya sebagai ras dengan kedudukan tertinggi. Berbagai fraksi seperti Neo-Nazi tumbuh subur pasca PD II. Resistensi terhadap mereka yang dian...
	Imigran di Jerman kebanyakan muncul akibat kebijakan rekrutmen pekerja murah dari negara-negara lain sebagai tenaga sementara (Gastarbeiter). Pasca PD II, Jerman membutuhkan banyak tenaga murah untuk membangkitkan perekonomiannya yang terpuruk pasca k...
	Sama halnya dengan tragedi di Rostock yang menimpa etnis Vietnam, serangan rasisme juga menimpa etnis Turki pada tahun 1993 di Solingen. Kala itu, empat orang anggota Neo-Nazi membakar rumah milik etnis Turki dan menewaskan lima orang (DW News 2023, p...
	Sekitar tahun 2000-an mulai bermunculan gerakan radikal Islam di Jerman. Menariknya, banyak individu-individu ini teradikalisasi oleh sel-sel AQ dan bahkan mendapatkan pelatihan di Pakistan untuk kemudian melakukan serangan di Jerman. Banyak dari indi...
	Pemerintah Jerman mencatat bahwa jumlah individu yang teradikalisasi mengalami peningkatan sejak munculnya Daesh. Jumlah WN Jerman yang melakukan perjalanan ke Suriah atau Irak mulai tercatat sejak tahun 2012 dan mengalami lonjakan sejak dideklarasika...
	Peningkatan jumlah WN Jerman yang bergabung dengan kelompok radikal dan bahkan rela meninggalkan kenyamanan negaranya untuk bergabung dengan Daesh di negara yang berkonflik tidak dapat dilepaskan dari pendisiplinan yang dilakukan oleh Daesh melalui me...
	Salah satu kisah perempuan Jerman yang menjadi mualaf dengan sendirinya dan berangkat ke Suriah saat masih berusia 15 tahun adalah Leonora Messing. Kasus perempuan asal kota kecil Breitenbach ini menyita perhatian publik, selain karena menimbulkan ban...
	Hilangnya Leonora tanpa kabar ini membuat ayahnya, Maik Messing, khawatir. Upayanya mencari petunjuk akan hilangnya Leonora menuntunnya pada jurnal Leonora yang berisikan perjalanannya menjadi mualaf dan keinginannya untuk berangkat ke Suriah. Maik ke...
	Leonora bukanlah satu-satunya perempuan yang menghancurkan hati keluarganya dengan bergabung dengan Daesh. Perempuan-perempuan lainnya dari Jerman dengan kisaran usia 16 hingga 25 tahun berangkat ke Suriah atau Irak dengan sendirinya. Kebanyakan kelua...
	Secara keseluruhan, demografi pengikut Daesh pasca deklarasi menjadi lebih muda dibanding sebelum deklarasi, yaitu rata-rata tiga tahun lebih muda. Rentang usia FTFs adalah 15 hingga 62 tahun, dengan usia rata-rata adalah 25.9 tahun. Kelompok usia 22-...
	Sebegitu kuatnya pengendalian pengetahuan yang dilakukan oleh Daesh hingga individu-individu ini rela meninggalkan rumahnya di Jerman untuk bergabung dengan Daesh. Seperti pada berbagai belahan dunia lainnya, pemerintah Jerman pun melihat ini sebagai ...
	Ketiga negara yang menjadi sampel dari pendisiplinan Daesh ini menujukan pola yang serupa. Kebanyakan mengenal paham-paham radikal melalui internet dan menjadi terhipnotis dengan pengetahuan-pengetahuan yang disebarkan. Baik negara dengan mayoritas Um...
	4.4. Negara Tanpa Wilayah
	Kebangkitan Daesh dan misinya untuk terus memperluas wilayahnya tak ayal menjadi ancaman bagi banyak negara. AS pun memimpin koalisi 68 negara untuk menggempur Daesh di bawah Operation Inherent Resolve (OIR) sejak 15 Oktober 2014. Operasi ini menggabu...
	Di lain pihak, terdapat juga operasi militer yang berasal dari Iran, di mana pasukan Islamic Revolutionary Guards Corps (IRGC) turun langsung ke Irak dan Suriah untuk menumpas Daesh dengan dukung oleh Perdana Menteri Irak, Maliki. Selanjutnya, Iran me...
	Gempuran dari berbagai pihak ini perlahan tapi pasti mulai melumpuhkan posisi Daesh. Sumber-sumber pendanaan Daesh, seperti pertambangan minyak, pun menjadi taget utama dari serangan udara AS. Dengan digalangkannya OIR, wilayah-wilayah perbatasan sema...
	Setiap orang yang terafiliasi dengan Daesh pun dikumpulkan dalam perkemahan pengungsi. Dua perkemahan yang dikenal menampung Daesh adalah di Al-Hawl dan Al-Roj. Kedua perkemahan pengungsi ini dikendalikan oleh SDF dan didanai oleh AS, Prancis dan bant...
	Kondisi kehidupan di tempat pengungsian ini jauh dari kata layak, khususnya situasi di Al-Hawl. Menariknya, meskipun tak ada peran badan represif dengan narasi pendisiplinan Daesh, tetap banyak orang pada tempat ini yang masih setia kepada paham-paham...
	Negara-negara pun telah mulai secara bertahap memulangkan warga negaranya dari perkemahan pengungsi ini. Hanya tiga negara yang belum secara sistematik melakukannya, salah satunya Indonesia. Implikasi politik antara tentara Kurdi dan pemerintahan Irak...
	Indonesia sendiri telah memiliki badan-badan yang mengurus permasalahan terorisme, kontraterorisme, kontra eksrimisme dengan kekerasan, serta deradikalisasi. Contohnya seperti Detasemen Khusus 88 (Densus 88) dan Badan Nasional Penanggulangan Terrorism...
	Upaya Pusdalsis ini penting dikarekan ancaman terorisme di Indonesia masih nyata, khususnya pasca fatwa yang dikeluarkan oleh Daesh di akhir-akhir masa kejayaannya. Terbukti berbagai serangan bom bunuh diri dilakukan bahkan oleh satu anggota keluarga ...
	Deradikalisasi sendiri utamanya dilakukan saat sudah berada di Lapas Khusus (Lapsus) IIB Sentul. Napiter akan menjalani masa tahanan di lapas-lapas yang dikelola oleh Densus 88, seperti Lapas Cikeas dan Nusa Kambangan. Napiter kerap mengalami tindakan...
	Proses deradikalisasi oleh BNPT dan Ditjenpas dilakukan berdasarkan informasi pihak terkait. Beberapa orang akan direkomendasikan untuk mengisi tes untuk melihat tingakatan pemikiran radikal mereka. Jika lolos, maka mereka akan dipindahkan ke Lapsus I...
	Setiap harinya WBP menjalani berbagai kegiatan, mulai dari pelatihan hingga kelas-kelas pembelajaran. Setiap minggunya juga terdapat pelajaran agama dengan bekerjasama dengan Kementerian Agama dengan materi yang disesuaikan. Materi-materi ini khususny...
	Pasca keluarnya napiter dari masa tahanan, mereka yang tidak dibawa ke Sentul akan tetap diajak untuk mengikuti program deradikalisasi. Saat ini, data sasaran deradikalisasi berada di angka 1.591 orang, terdiri dari 658 orang yang telah mengikuti dera...
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	ABSTRAK
	Ketika Suriah berhasil dikuasai oleh Daesh, berbagai kalangan dari Suriah dan Irak berbondong-bondong meninggalkan negara mereka untuk mencari keselamatan di negara lain. Namun, pada saat yang bersamaan, puluhan ribu orang justru datang ke Suriah dan ...
	Kata Kunci: Daesh; Radikalisasi; Sosial Media; Biopower.
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	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	Proyek identitas adalah suatu keadaan di mana identitas terbentuk yang mampu menentukan posisi dalam suatu keadaan sosial, yang kemudian mendorong untuk terjadinya perubahan tananan sosial secara keseluruhan. Konsep ini akan membantu peneliti untuk me...

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN
	2.1 Tinjauan Pustaka
	Penelitian ini akan dikelompokan ke dalam tiga kelompok reviu literatur. Kelompok pertama akan meninjau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan biopower yang dituliskan oleh Roger Deacon, M.G.E. Kelly dan Bruce Curtis; kelompok kedua akan meninjau liter...
	Reviu yang pertama adalah tulisan Roger Deacon mengenai Strategies of Governance: Michel Foucault on Power, di mana Deacon menelaah pemikiran Foucault dan mengaplikasikannya dalam bentuk pemerintahan. Deacon menggarisbawahi pemikiran Foucault yang men...
	Reviu yang kedua adalah tulisan M.G.E Kelly yang menguak operabilitas biopolitik à la Foucault dalam masyarakat internasional. Dalam International Biopolitics: Faucault, Globalisation and Imperialism, Kelly menemukan bahwa pendisiplinan dalam skala in...
	Selanjutnya, Bruce Curtis menjelaskan penemuan Foucault yang ia tuangkan dalam Foucault on Governmentality and Population: The Impossible Discovery. Analisanya ini menjabarkan tentang pembentukan sebuah negara, serta bagaimana ‘penemuan’ Foucault atas...
	Kelompok reviu yang kedua adalah mengenai masyarakat jaringan dan bagaimana perkembangannya berdampak kepada perkembangan masyarakat dan atau individu. Reviu yang pertama adalah tulisan yang menjabarkan bagaimana sosial media berkembang dari sebuah pl...
	Pemikiran serupa pun diungkapkan oleh Jarred Prier dalam tulisannya yang juga menyangkut mengenai media sosial. Dalam karyanya Commanding the Trend: Social Media as Information Warfare, ia menemukan bahwa sosial media menjadi alat peperangan informasi...
	Kelompok reviu literatur selanjutnya adalah tulisan-tulisan terdahulu mengenai Daesh dan relasinya dengan media sosial. Strategi Daesh dalam menggunakan media dianalisis oleh Imran Awan dalam tulisannya Cyber-Extremism: ISIS and the Power of Social Me...
	Menyadari gencarnya proses radikalisasi oleh Daesh melalui media sosial, Matthew Rowe dan Hassan Saif melakukan analisis untuk menemukan pola-pola radikalisasi dalam media online. Penelitian yang berjudul Mining Pro-ISIS Radicalisation from Social Med...
	Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya yang berfokus kepada kognitif, Elizabeth Pearson mengemukakan penelitian mengenai pergerakan rekrutmen online Daesh dalam kacamata gender dan suspensi. Tulisannya dengan judul Online as the New Frontline: Affec...
	Melalui tinjauan pustaka pada ketiga kelompok tinjauan ini, dapat disimpulkan bahwa perkembangan era masyarakat jaringan ini menjadi celah munculnya suatu bentuk pendisiplinan kekuasaan secara masif dan signifikan, yang dapat dilakukan oleh siapa saja...
	Kesempatan ini tidak dilewatkan oleh Daesh. Kelompok penelitian menunjukkan bahwa Daesh menjadi kelompok jihadis yang menyadari pentingnya media sosial dalam melakukan perekrutan. Melalui media sosial, radikalisasi dapat terjadi di berbagai penjuru du...
	Tabel 2.1. Perbandingan reviu literatur
	Sumber: diolah peneliti
	2.2 Kerangka Teoritik
	Studi ini akan menggabungkan teori Michel Foucault tentang kekuasaan dan konsep Manuel Castells tentang pembentukan suatu identitas dalam masyarakat jaringan. Operasionalisasi dari teori dan konsep ini tidak bisa dilepaskan dari dua fenomena: pembungk...
	Nomenklatur ‘sumber daya manusia’ adalah perwujudan transendental manusia menjadi bagian dari pergerakan perekonomian, yaitu sebagai pekerja yang menerima pendisiplinan dan juga mendisiplinkan, baik itu dalam sektor industri, pendidikan, militer, dan ...
	Foucault menunjukkan bahwa kekuasaan bermain dalam dua wajah – yudikatif dan biopower. Kedua wajah kekuasaan ini bergulat dalam tubuh individu-individu dan tak bisa terlepaskan dari satu sama lain. Kekuasaan yudikatif sendiri adalah kekuasaan yang pal...
	Kekuasaan yang kedua adalah kekuasaan yang sesungguhnya paling berbahaya karena bentuknya seringkali tak disadari, yaitu biopower. Kekuasaan ini bercokol melalui dialektika kebenaran-kebenaran, yang lagi-lagi arenanya adalah tubuh individu. Kebenaran ...
	Ketika sebuah kebenaran dilegitimasi oleh individu, maka ia kemudian akan menjadi subyek yang mensubyekkan yang lain. Untuk mempermudah pemahamanan bagaimana hubungan kekuasaan ini terbentuk, Foucault meminjam konstruksi penjara yang dikemukakan oleh ...
	Dalam menara ini, penjaga akan dapat mengawasi setiap tahanan. Mereka yang melanggar aturan akan dihukum dan yang menaati peraturan akan diberikan imbal jasa. Pada suatu titik, para tahanan akan belajar untuk patuh karena mereka sadar mereka diawasi, ...
	Dalam relasi pengetahuan dan kekuasaan, Foucault melihat bahwa kekuasaan judisial mendisiplinkan tubuh untuk menerima pengetahuan tersebut sebagai kebenaran, hingga pada akhirnya muncullah pendisiplinan sendiri atas individu tersebut, atau yang disebu...
	Untuk membantu peneliti menguak personifikasi Daesh yang melewati batas geografis, peneliti akan menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Manuel Castells. Castells sendiri banyak berpikir melalui kaca mata Foucault, yaitu berkutat dalam ranah kekuasaa...
	Sama halnya dengan Foucault, Castells pun melihat pendisiplinan kekuasaan dilakukan oleh berbagai pihak yang memiliki kewenangan dalam melakukannya, khususnya melalui media massa. Castells mengungkapkan bahwa informasi dan komunikasi adalah perangkat ...
	Kekuasaan coersive bentuknya mirip dengan kekuasaan yudisial, yaitu kebenaran yang ditetapkan oleh pemangku kuasa dan didisiplinkan oleh aparat penegak hukum, yang secara legal berada di bawah kekuasaan pemangku kekuasaan tersebut. Kekuasaan persuasiv...
	Relasi kuasa atas kedua bentuk kekuasaan ini memiliki peranan yang penting dalam pembentukan identitas. Castells melihat bahwa kedua bentuk kekuasaan ini melahirkan tiga bentuk pembentukan identitas: legitimizing identity, resistance identity dan proj...
	Bab selanjutnya akan menelusuri jejak lahirnya Daesh dan rupa-rupa yang membuatnya berbeda dengan organisasi terdahulunya. Penelusuran jejak kekuasaan Daesh akan dimulai dengan analisa munculnya Al Qaeda sebagai organisasi jihad pertama yang mulai men...
	Dengan munculnya Daesh sebagai babak baru dalam jihad di Timur Tengah, peneliti akan menggali bagaimana wajah kekuasaan yuridis terbentuk di Irak dan Suriah, hingga menjadi basis legal mereka sebagai penguasa. Babak berikutnya dari pemerintahan Daesh ...
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	Bangkitnya masyarakat jaringan yang berlandaskan agama Islam melahirkan individu-individu yang melakukan hijrah sebagai foreign terrorist fighters (FTFs). Definisi dari FTFs sendiri dapat ditemukan dalam resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Ban...
	Fenomena FTFs sendiri bukanlah hal baru pada gerakan teroris berbasis agama. Pertempuran mengusir Soviet dari Afghanistan sendiri telah dilabeli sebagai pertarungan umat Muslim, bukan semata-mata pertarungan antara nasionalis Afghanistan melawan Tenta...
	Upaya Daesh dalam merangkul internet pun menuai kesuksesan yang tak pernah terjadi sebelumnya pada organisasi teroris manapun dalam hal FTFs. Data menunjukkan bahwa jumlah FTFs yang bergabung dengan Daesh jauh melebihi organisasi teroris serupa yang a...
	Perlu menjadi catatan bahwa jumlah data yang tercatat hanya mereka yang terdata dan berhasil berangkat. Banyak juga individu yang ditangkap sebelum berhasil mencapai Suriah atau Irak, sehingga jika tanpa kontraterorisme pemerintah setempat, dapat dipa...
	Tabel 4.1. Data Perbandingan Jumlah FTFs
	Pendisiplinan massal melalui sosial media juga membuka jalan bagi masuknya individu-individu lainnya yang tak hanya mengambil peran sebagai kombatan, namun juga sekedar ingin menjadi bagian dari sebuah ide besar Negara Islam. Data yang berhasil dikump...
	Berbagai individu ini termakan narasi-narasi yang disebarkan oleh Daesh melalui berbagai media sosial. Hampir tak ada kesamaan latar belakang dan motivasi dari individu-individu yang bergabung dengan Daesh ini. Baik mereka yang berasal dari kelompok m...
	4.3.1. Dampak Sistem Panopticon Pada Indonesia
	Indonesia adalah negara yang mayoritas warga negaranya memeluk agama Islam dengan aliran Sunni. Pemeluk agama Islam di Indonesia bahkan mencapai 87.2 persen dari total keseluruhan penduduk Indonesia (Kementerian Agama Republik Indonesia 2020, par. 3)....
	Meskipun kelompok separatis pro-Darul Islam sejauh ini berhasil diselesaikan oleh Pemerintah Indonesia, namun bukan berarti hasrat beberapa kelompok akan ide ini hilang begitu saja. Atas dasar genealogi Darul Islam di Indonesia ini pulalah mengapa pen...
	Perlu digarisbawahi bahwa terlepas dari tidak diakuinya Indonesia sebagai negara Islam, pada prakteknya, umat Muslim Indonesia mendominasi berbagai aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia. Sejak diakui kemerdekaan oleh dunia pada tahu...
	Awal-awal masa kemerdekaan Indonesia pun dihabiskan untuk menumpas gerakan-gerakan kekerasan berbau separatis yang ingin membangun Darul Islam. Tak sedikit korban berjatuhan dan berbagai sorotan dunia internasional kepada Indonesia. Hingga detik ini, ...
	Pada perkembangannya, kelompok radikal berlandaskan agama di Indonesia mengalami perkembangan dari masa ke masa. Tak hanya kelompok separatis saja yang muncul, berbagai sel-sel teroris juga bermunculan di Indonesia. Salah satu kelompok teroris yang tu...
	Selain MMI, Indonesia juga memiliki berbagai organisasi dengan pandangan anti-Barat dan kerinduan untuk menegakkan Shari'a, contohnya seperti Front Pembela Islam (FPI). FPI bahkan pernah melakukan operasi sweeping, di mana mereka akan melakukan pengec...
	Kelompok-kelompok dengan pandangan radikal di Indonesia selalu mengambil wajah yang beragam, namun tetap tujuannya adalah ditegakkannya Shari'a di Indonesia. Seiring berjalannya waktu, Indonesia pun tak luput dari Islamist International à la AQ. Pada ...
	Aksi-aksi teror pun terjadi di Indonesia, utamanya dilakukan oleh Jamaah Islamiyah. Pada awal tahun baru 1999, sebuah bom meledak di Jalan Sabang, Jakarta Pusat, dan dua bom lainnya gagal meledak. Pada tahun berikutnya, Kedutaan Besar Amerika Serikat ...
	Tak hanya simbol-simbol Barat yang menjadi target, Masjid Istiqlal pun sempat menjadi serangan bom oleh JI. Salah satu otak pelaku yang tertangkap, Al Faruq, menyatakan bahwa serangan di Masjid Istiqlal adalah perintah dari Abu Bakar Ba'asyir dengan t...
	Selang tiga tahun dari kejadian ini, yaitu pada tanggal 1 Oktober 2005, JI kembali melakukan aksi pengeboman di tiga tempat sekaligus. Sebuah bom meledak di sebuah restauran di Kuta Square dan dua lainnya diledakkan di Café Nyoman dan Café Menega di J...
	Meskipun JI memiliki jaringan yang luas di Indonesia, seperti pondok-pondok pesantren dan pengajian yang dinaunginya beserta dengan rekanan dengan kelompok-kelompok jihad lainnya, namun wajah terorisme yang mereka tunjukan masih mirip dengan jaringan ...
	Keretakan pengetahuan pada semangat juang Darul Islam di Bumi Pertiwi ini terjadi pada masa kejayaan Daesh. Tidak lama setelah deklarasi Khilafah digaungkan oleh al-Baghdadi, Indonesia digemparkan dengan banyaknya orang-orang yang berangkat dengan sen...
	Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warga Indonesia sudah mulai berangkat ke Suriah sejak tahun 2013 dan meningkat sejak deklarasi Khilafah oleh al-Baghdadi tahun 2014. Jumlah WNI yang berangkat pada tahun 2014 mencapai 300-an orang dengan peningkatan ...
	Upaya penjaringan melalui sosial media ini pun membuahkan hasil di Indonesia dengan berangkatnya lebih dari 2.000 WNI, dengan kisaran 1.200 yang berhasil masuk ke Suriah. Tingginya jumlah WNI yang secara sukarela berangkat ke Suriah dan menyatakan sum...
	Konten-konten pro-Daesh dan Khilafah mulai bermunculan sejak deklarasi berdirinya ISI, salah satunya seperti situs al-mustaqbal.net yang dikelola oleh M. Fachry. Menariknya, banyak konten-konten yang diunggah oleh Fachry merupakan hasil terjemahan Ama...
	Di Indonesia, JAD dan Mujahideen Indonesia Timur (MIT) adalah gerakan-gerakan radikal yang kemudian berbai'at kepada Daesh lalu gencar melakukan perekrutan jemaat untuk diberangkatkan ke Suriah, yang tak jarang berangkat dengan memborong seluruh kelua...
	Model rekrutmen JAD dan MIT tak jauh berbeda dengan rekrutmen à la AQ, di mana kontak utama dilakukan secara personal. Salah satu mantan anggota JAD cabang Makassar yang saat ini menjadi warga binaan Lapas Khusus Kelas IIB Sentul, Nuryanto Sinampu, me...
	Di Pondok Sudiang, Nuryanto mendapatkan akses ke pengajaran-pengajaran agama di masjid setempat dan hidup berdampingan dengan anggota lainnya. Di lokasi masjid ini juga terdapat kajian khusus pada hari dan jam tertentu yang hanya dapat diakses oleh or...
	Penuturan Nuryanto bukanlah hal asing. Banyak pelaku atau terduga teroris yang meniminkan perannya dalam organisasi akibat berbagai alasan, seperti ancaman hukuman atau dikucilkan. Ba'asyir hingga detik ini masih mengaku tak memiliki peran apa-apa dal...
	Fenomena evolusi peran perempuan dalam Daesh di Indonesia juga menjadi hal yang menarik untuk diperhatikan. Perempuan dalam Islam cenderung memiliki citra yang super feminim dan belum pernah ada organisasi-organisasi radikal berbasis agama Islam sebel...
	NDH (bukan nama sebenarnya) adalah salah satu perempuan muda yang berhasil mendorong keluarganya untuk hijrah ke Suriah. Ia masih duduk di bangku kelas 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) saat pertama kali terpapar konten-konten Daesh melalui internet. Buka...
	Hingga akhirnya bukan hanya kedua orang tuanya saja yang setuju untuk berangkat, tapi sebanyak 25 orang dari keluarga besarnya memutuskan untuk berangkat atas inisiasi anggota keluarga lainnya juga, seperti Tantenya yang juga berkeinginan untuk hijrah...
	Tak berbeda dengan anggota Daesh dari negara-negara lainnya, keluarga NDH pun dipisahkan berdasarkan gender. Setiap laki-laki dari keluarganya di bawa ke tempat-tempat pelatihan di mana mereka bukan hanya mendapatkan pendidikan ideologi Daesh, namun j...
	Meskipun dalam beberapa hal Daesh menepati janjinya, namun kehidupan di Raqqa tetap jauh seperti yang NDH bayangkan saat melihat melalui konten-konten yang dibagikan oleh Daesh. Keluarga NDH yang awalnya mulai merasa tidak nyaman dengan keadaan di san...
	Pada pertengahan tahun 2017, mereka akhirnya berhasil melarikan diri dari Raqqa melalui bantuan penyelundup dan masuk ke wilayah Kurdi-Irak yang dijaga oleh Syrian Democratic Force (SDF). Keluarga NDH ditahan selama dua bulan oleh SDF. Pihak perempuan...
	Kasus Daesh dan perempuan yang patut diamati bukan hanya NDH semata. Di Indonesia, terdapat pula kasus-kasus simpatisan Daesh yang menunjukkan taring perempuan dalam terorisme berbasis agama di Indonesia. Kasus pengeboman di beberapa gereja di Surabay...
	Kejadian di Surabaya ini menihilkan pendapat bahwa perempuan selalu terdikotomi dalam kotak feminim yang sarat akan nilai-nilai keibuan maha kasih. Daesh menunjukkan bahwa perempuan tak semata-mata korban, namun aktor/subyek yang tak gentar mengorbank...
	Serangkaian kasus-kasus terorisme di Indonesia menunjukkan rawannya negara ini akan serangan terorisme. Meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas umat Muslim hingga 80 persen dari total jumlah penduduknya, namun masih banyak orang-orang yan...
	Fenomena radikalisasi dalam wajah yang baru muncul ketika Daesh merambah dunia maya. Melalui media sosial mereka, berbagai kalangan di Indonesia tunduk pada ide Khilafah dan secara suka rela mendisiplinkan dirinya sendiri, bahkan tanpa sebelumnya ters...
	4.3.2. Dampak Sistem Panopticon Pada Amerika Serikat
	Amerika Serikat adalah negara dengan sejarah terorisme yang dinamis, mulai dari gerakan sayap kanan lalu sayap kiri, hingga terorisme berbasis agama. Menyangkut agama, secara historis AS sebagai negara-bangsa erat dengan paham-paham Kristen Protestan,...
	Gerakan-gerakan yang merasa bahwa kekerasan adalah jalan utama untuk mencapai tujuan mereka telah ada di AS jauh sebelum tragedi 9/11 menghantam Paman Sam. Pasca Perang Saudara antara kelompok utara dan selatan lantaran pergolakan anti perbudakan, pad...
	Gerakan radikal dengan paham ras putih sebagai kasta tertinggi tak hanya digalangkan oleh KKK. Gerakan serupa dengan paham ras Arya sebagai makhluk Tuhan paling sempurna digalangkan oleh kelompok Neo-Nazi, seperti kelompok Bangsa Arya (the Aryan Natio...
	Serangan bom lainnya dilancarkan oleh Timothy McVeigh pada tahun 1995 dengan meledakkan sebuah truk berisi bom di Gedung Federal Alfred P. Murrah di Oklahoma City, Oklahoma, dan menewaskan 168 orang serta melukai ratusan lainnya. McVeigh sendiri adala...
	Gelombang terorisme berikutnya yang muncul di AS adalah kelompok-kelompok dengan paham kiri, yang muncul pasca tahun 1960-an dalam era Perang Dingin. Kelompok sayap kiri yang pertama kali dikategorikan oleh Pemerintah AS sebagai organisasi teroris ada...
	Gelombang berikutnya dalam terorisme di AS adalah munculnya gerakan radikal berbasis agama Islam. Gerakan ketiga ini dapat dikatakan sebagai impor dari luar wilayah AS dikarenakan para pelaku yang memulai gerakan ini semuanya berasal dari Timur Tengah...
	Serangan kelompok berbasis agama dimulai dengan peledakan Gedung World Trade Center (WTC) di New York pada tanggal 26 Februari 1993. Peledakan dengan menggunakan bom truk ini menewaskan 6 orang dan melukai ratusan lainnya. Ramzi Yousef sebagai kaki ta...
	Berbagai serangan pada simbol-simbol AS di berbagai wilayah silih berganti dilancarkan oleh AQ pasca serangan tahun 1993 itu. Badan intelijen AS pun menemukan banyak indikasi bahwa homeland masih menjadi target serangan AQ. Pemerintah AS pun menaikan ...
	Nihilnya WN Amerika yang terlibat dalam gerakan terorisme di tengah masifnya diseminasi dakwah oleh organisasi seperti AQ tak terlepas dari cukup baiknya tingkat integrasi umat Muslim di AS. Berbeda dengan imigran Muslim di Eropa yang kesulitan membau...
	Pada saat yang bersamaan, badan-badan keamanan AS mulai merapatkan barisan pengawasan terhadap Muslim di AS, seperti masjid-masjid dan orang-orang yang datang dari Timur Tengah. Beberapa kebijakan pun ditetapkan untuk mempermudah pengawasan terhadap i...
	Kemunculan Daesh dan pendisiplinan yang mereka lakukan melalui media sosial membawa pengaruh pada gerakan radikal di AS. Alih-alih melakukan aksi teror di AS seperti yang dilakukan oleh AQ, gerakan radikal yang muncul ini memilih pergi ke Suriah dan m...
	Aktifnya Daesh menyebarkan pesan-pesan melalui media sosial dan mentoring daring berhasil menaklukan berbagai individu, yang bahkan sebelumnya tidak mengenal konsep Darul Islam. Secara suka rela mereka bergabung dengan Daesh. Beberapa kasus WN AS bahk...
	Hasil penyelidikan ditemukan bahwa mayoritas dari mereka yang ditundukan oleh pemikiran-pemikiran Daesh ini terjerat melalui media sosial. Sekitar 88 orang dari 117 orang menunjukkan pola perilaku menonton dan mengunduh konten-konten yang disebarkan o...
	Dari sekitar 300 orang yang terjaring ide Darul Islam di AS, hanya sedikit saja yang berhasil mencapai Suriah. Hal ini tak bisa dilepaskan dengan masifnya program dan kebijakan kontra extremisme (Countering Violent Extremism / CVE) dan kontra terorism...
	Kasus di AS ini sangat menarik dan menjadi contoh juga bahwa pendisiplinan Daesh tidak terbatas pada bentuk-bentuk pemerintahan tertentu. Umat Muslim di AS tergolong bebas dalam mempraktikkan agamanya dan integrasi imigran Muslim tergolong cukup baik ...
	AS sendiri adalah salah satu negara di mana sejarah terorisme negaranya hampir tidak menemukan gerakan terorisme berbasis agama, hingga Daesh muncul. Peneliti berargumen demikian dikarenakan sel-sel AQ yang terjaring dilakukan bukan oleh WN Amerika. ...
	4.3.3. Dampak Sistem Panoptikon Pada Jerman
	Negara Republik Federasi Jerman adalah negara yang juga menarik perkembangan terorismenya. Negara ini memiliki sejarah terorisme oleh negara (state-sponsored terrorism) di bawah Kekaisaran Ketiga (Drittes Reich) yang kemudian lebih dikenal dengan nama...
	Pasca Perang Dunia Kedua, terorisme di Jerman Barat dilakukan oleh gerakan-gerakan sayap kiri dengan dasar tuntutan yang berbau sosialis, seperti Red Army Faction (RAF), yang juga dikenal dengan Baader-Meinhof Gang. RAF gencar melakukan aksi seperti p...
	Kekalahan Nazi pada Perang Dunia II tidak serta merta menghilangkan keyakinan akan ras kulit putih atau bangsa Arya sebagai ras dengan kedudukan tertinggi. Berbagai fraksi seperti Neo-Nazi tumbuh subur pasca PD II. Resistensi terhadap mereka yang dian...
	Imigran di Jerman kebanyakan muncul akibat kebijakan rekrutmen pekerja murah dari negara-negara lain sebagai tenaga sementara (Gastarbeiter). Pasca PD II, Jerman membutuhkan banyak tenaga murah untuk membangkitkan perekonomiannya yang terpuruk pasca k...
	Sama halnya dengan tragedi di Rostock yang menimpa etnis Vietnam, serangan rasisme juga menimpa etnis Turki pada tahun 1993 di Solingen. Kala itu, empat orang anggota Neo-Nazi membakar rumah milik etnis Turki dan menewaskan lima orang (DW News 2023, p...
	Sekitar tahun 2000-an mulai bermunculan gerakan radikal Islam di Jerman. Menariknya, banyak individu-individu ini teradikalisasi oleh sel-sel AQ dan bahkan mendapatkan pelatihan di Pakistan untuk kemudian melakukan serangan di Jerman. Banyak dari indi...
	Pemerintah Jerman mencatat bahwa jumlah individu yang teradikalisasi mengalami peningkatan sejak munculnya Daesh. Jumlah WN Jerman yang melakukan perjalanan ke Suriah atau Irak mulai tercatat sejak tahun 2012 dan mengalami lonjakan sejak dideklarasika...
	Peningkatan jumlah WN Jerman yang bergabung dengan kelompok radikal dan bahkan rela meninggalkan kenyamanan negaranya untuk bergabung dengan Daesh di negara yang berkonflik tidak dapat dilepaskan dari pendisiplinan yang dilakukan oleh Daesh melalui me...
	Salah satu kisah perempuan Jerman yang menjadi mualaf dengan sendirinya dan berangkat ke Suriah saat masih berusia 15 tahun adalah Leonora Messing. Kasus perempuan asal kota kecil Breitenbach ini menyita perhatian publik, selain karena menimbulkan ban...
	Hilangnya Leonora tanpa kabar ini membuat ayahnya, Maik Messing, khawatir. Upayanya mencari petunjuk akan hilangnya Leonora menuntunnya pada jurnal Leonora yang berisikan perjalanannya menjadi mualaf dan keinginannya untuk berangkat ke Suriah. Maik ke...
	Leonora bukanlah satu-satunya perempuan yang menghancurkan hati keluarganya dengan bergabung dengan Daesh. Perempuan-perempuan lainnya dari Jerman dengan kisaran usia 16 hingga 25 tahun berangkat ke Suriah atau Irak dengan sendirinya. Kebanyakan kelua...
	Secara keseluruhan, demografi pengikut Daesh pasca deklarasi menjadi lebih muda dibanding sebelum deklarasi, yaitu rata-rata tiga tahun lebih muda. Rentang usia FTFs adalah 15 hingga 62 tahun, dengan usia rata-rata adalah 25.9 tahun. Kelompok usia 22-...
	Sebegitu kuatnya pengendalian pengetahuan yang dilakukan oleh Daesh hingga individu-individu ini rela meninggalkan rumahnya di Jerman untuk bergabung dengan Daesh. Seperti pada berbagai belahan dunia lainnya, pemerintah Jerman pun melihat ini sebagai ...
	Ketiga negara yang menjadi sampel dari pendisiplinan Daesh ini menujukan pola yang serupa. Kebanyakan mengenal paham-paham radikal melalui internet dan menjadi terhipnotis dengan pengetahuan-pengetahuan yang disebarkan. Baik negara dengan mayoritas Um...
	4.4. Negara Tanpa Wilayah
	Kebangkitan Daesh dan misinya untuk terus memperluas wilayahnya tak ayal menjadi ancaman bagi banyak negara. AS pun memimpin koalisi 68 negara untuk menggempur Daesh di bawah Operation Inherent Resolve (OIR) sejak 15 Oktober 2014. Operasi ini menggabu...
	Di lain pihak, terdapat juga operasi militer yang berasal dari Iran, di mana pasukan Islamic Revolutionary Guards Corps (IRGC) turun langsung ke Irak dan Suriah untuk menumpas Daesh dengan dukung oleh Perdana Menteri Irak, Maliki. Selanjutnya, Iran me...
	Gempuran dari berbagai pihak ini perlahan tapi pasti mulai melumpuhkan posisi Daesh. Sumber-sumber pendanaan Daesh, seperti pertambangan minyak, pun menjadi taget utama dari serangan udara AS. Dengan digalangkannya OIR, wilayah-wilayah perbatasan sema...
	Setiap orang yang terafiliasi dengan Daesh pun dikumpulkan dalam perkemahan pengungsi. Dua perkemahan yang dikenal menampung Daesh adalah di Al-Hawl dan Al-Roj. Kedua perkemahan pengungsi ini dikendalikan oleh SDF dan didanai oleh AS, Prancis dan bant...
	Kondisi kehidupan di tempat pengungsian ini jauh dari kata layak, khususnya situasi di Al-Hawl. Menariknya, meskipun tak ada peran badan represif dengan narasi pendisiplinan Daesh, tetap banyak orang pada tempat ini yang masih setia kepada paham-paham...
	Negara-negara pun telah mulai secara bertahap memulangkan warga negaranya dari perkemahan pengungsi ini. Hanya tiga negara yang belum secara sistematik melakukannya, salah satunya Indonesia. Implikasi politik antara tentara Kurdi dan pemerintahan Irak...
	Indonesia sendiri telah memiliki badan-badan yang mengurus permasalahan terorisme, kontraterorisme, kontra eksrimisme dengan kekerasan, serta deradikalisasi. Contohnya seperti Detasemen Khusus 88 (Densus 88) dan Badan Nasional Penanggulangan Terrorism...
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	Penuturan Nuryanto bukanlah hal asing. Banyak pelaku atau terduga teroris yang meniminkan perannya dalam organisasi akibat berbagai alasan, seperti ancaman hukuman atau dikucilkan. Ba'asyir hingga detik ini masih mengaku tak memiliki peran apa-apa dal...
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